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KATA PENGANTAR 
 
 
 
 ُﺪْﻤَﺤَْﻟﺍ  ِ ﱠِ  ْﻱِﺬﱠﻟﺍ  َﻥﺎَﻛ ﺎًﺟﺍَﺮِﺳ ﺍًﺮََﻤﻗَﻭ ﺍًﺮِْﻴﻨُﻣ . ُﺪَﻬَْﺷﺃ  َْﻥﺍ  َﻻ  َﻪَِﻟﺇ  ﱠﻻِﺇ  ُﷲ  ِﻩِﺩَﺎﺒِﻌِﺑ ﺍًﺮِْﻴﺒَﺧ ،ﺍًﺮْﻴِﺼَﺑ  َﻙَﺭَﺎَﺒﺗ 
 ْﻱِﺬﱠﻟﺍ  َﻞَﻌَﺟ ﻲِﻓ  ِءﺎَﻤﱠﺴﻟﺍ ﺎًﺟْﻭُُﺮﺑ  َﻞَﻌَﺟَﻭ ﺎَﻬْﻴِﻓ  ُﺪَﻬَْﺷﺃﻭ  ﱠَﻥﺍ ﺍًﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ  ُﻩُﺪْﺒَﻋ  ُُﻪﻟﻮُﺳَﺭُﻭ  ْﻱِﺬﱠﻟﺍ  َُﻪﺜَﻌَﺑ  ِّﻖَﺤْﻟِﺎﺑ 
ﺍًﺮْﻴِﺸَﺑ ،ﺍًﺮْﻳَِﺬﻧَﻭ َﺎﻴِﻋﺍَﺩَﻭ ﻰَِﻟﺇ  ِّﻖَﺤْﻟﺍ  ِﻪِﻧْﺫِِﺈﺑ ﺎًﺟﺍَﺮِﺳَﻭ ﺍًﺮِْﻴﻨُﻣ . ﱠﻢُﻬﱠﻠَﻟﺍ  ِّﻞَﺻ  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻰَﻠَﻋَﻭ  ِﻪِﻟﺁ  ِﻪِﺒْﺤَﺻَﻭ  ْﻢِّﻠَﺳَﻭ 
ﺎًﻤْﻴِﻠَْﺴﺗ ﺍًﺮِْﻴﺜَﻛ .ﺎ ﱠَﻣﺃ  ُﺪْﻌَﺑ  
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Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam proses 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba B be 
ﺕ Ta T Te 
ﺙ ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ﺝ Jim J Je 
ﺡ ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
ﺥ Kha Kh ka dan ha 
ﺩ Dal D De 
ﺫ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ﺭ Ra R Er 
ﺯ Zai Z Zet 
ﺱ Sin S Es 
ﺵ Syin Sy es dan ye 
ﺹ ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ﺽ ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ﻁ ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ﻅ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ﻉ ‘ain ̒ apostrof terbalik 
ﻍ Gain G Ge 
ﻑ Fa F Ef 
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ﻕ Qaf Q Qi 
ﻙ Kaf K Ka 
ﻝ Lam L El 
ﻡ Mim M Em 
ﻥ Nun N En 
ﻭ Wau W We 
ﻩ Ha H Ha 
ء Hamzah ̓̓ Apostrof 
ﻯ Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambanya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َﺍ fatḥah A A 
ِﺍ Kasrah I I 
 ُﺍ ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َﻱ fatḥah dan yā̓̓ Ai a dan i 
 َﻭ fatḥah dan wau Au a dan u 
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Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 
 َﻝْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َﻱ… /  َﺍ …. Fatḥah dan alif atau yā̓̓ ā a dan garis di atas 
ﻱ Kasrah dan yā ī i dan garis di atas 
ﻭ ḍammah dan wau ū    u dan garis di atas 
 
 Contoh: 
 َﺕﺎَﻣ : māta 
ﻰَﻣَﺭ : ramā 
 َﻞِْﻴﻗ : qīla 
 ُﺕْﻮَُﻤﻳ :yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh:  
 ِﻝﺎَﻔَْﻄﻟ ﺍ ُﺔَﺿْﻭَﺭ : rauḍah al-aṭfāl 
 َﺔﻠِﺿﺎَﻔْﻟﺍ ُﺔَﻨْﻳِﺪَﻤَْﻟﺍ : al-madīnah al-fāḍilah 
 ﺔَﻤْﻛ َْﻝﺍ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīdyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda asydīd(  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ﺎﻨﺑﺭ : rabbanā 
ﺎﻨﻴﺠﻧ : najjainā 
ﻖﺤﻟﺍ : al-ḥaqq 
ﻢﻌﻧ : nu”ima 
ﻭﺪﻋ : ‘duwwun 
Jika huruf  ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـــــؠ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ﻝﺍ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
xvi 
 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟﺍ : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َﺔﻟَﺰْﻟ ﱠﺰَﻟﺍ : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ْﻠَﻔَْﻟﺍَﺔﻔَﺴ  : al-falsafah 
َﺩﻼﺒَْﻟﺍ : al- bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َﻥْﻭُﺮُْﻣَﺄﺗ : ta’murūna 
ﻉْﻮﱠﻨَﻟﺍ : al-nau’ 
ءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُﺕْﺮُِﻣﺃ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
ﷲ ﻦﻳﺩ    dīnullāh  ﷲ ﺎﺑ  billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 ﻢﻬﻬﻠﻟﺍ ﺔﻤﺣﺭ ﻲﻓ  hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). contoh: 
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Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   : subḥānahū wa ta’ālā 
saw.   : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   : ‘alaihi al-salām 
H   : Hijrah 
M   : Masehi 
SM   : Sebelum Masehi 
l.   : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
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w.   : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR   : Hadis Riwayat 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
ﺹ      =  ﺔﺤﻔﺻ 
ﻡﺩ      =  ﻥﺎﻜﻣ ﻥﻭﺪﺑ 
ﻢﻌﻠﺻ      =  ﻢﻠﺳ ﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ 
ﻁ      =   ﺔﻌﺒﻁ 
ﻥﺩ      =  ﺮﺷﺎﻧ ﻥﻭﺪﺑ 
ﺦﻟﺍ      =  ﺍ ﻰﻟﺍﺎﻫﺮﺧ \ﻩﺮﺧﺍ ﻰﻟﺍ 
ﺝ      =  ءﺰﺟ 
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Penelitian ini berjudul Komunikasi Interpersonal Antara Pembina dan Warga 
Binaan Anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar, bertujuan untuk 
mengetahui: 1). Bagaimana komunikasi interpersonal antara pembina dan warga 
binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar, 2) Apa faktor 
pendukung dan penghambat pembina dalam melakukan komunikasi interpersonal 
antara warga binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teori yang digunakan yaitu 
teori penetrasi sosial oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor. Informan dalam 
penelitian ini adalah pembina dan warga binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II B Takalar. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Komunikasi interpersonal antara 
pembina dan warga binaan anak sudah berjalan dengan baik di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar karena beberapa proses yaitu: keinginan 
komunikasi interpersonal pembina dan warga binaan anak, pesan yang disampaikan 
antara pembina dan warga binaan anak sudah berjalan lancar, pengiriman pesan yang 
dilakukan secara langsung atau tatap muka, penerimaan pesan antara pembina dan 
warga binaan anak sama-sama bisa diterima dengan baik, pemahaman pesan anatara 
pembina dan warga binaan anak sama-sama bisa memahamami pesan yang 
disampaikan, dan feed back atau umpa balik dari keduanya saat melakukan 
komunikasi interpersonal. (2) Faktor pendukung pembina dalam melakukan 
komunikasi interpersonal antara warga binaan anak yaitu: sikap percaya dan 
dukungan. Adapun faktor penghambat pembina dalam melakukan komunikasi 
interpersonal antara warga binaan anak yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Implikasi dari penelitian ini adalah agar komunikasi interpersonal  perlu 
diperhatikan dan diterapkan bukan hanya pada warga binaan anak di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar, tetapi seluruh warga binaan  yang berada dalam 
lingkungan Lapas, dalam rangka membangun serta membentuk karakter warga 
binaan menjadi lebih baik yang berguna bagi nusa dan bangsa setelah keluar dari 
lingkungan Lapas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Pada hakikatnya, manusia sebagai makhluk sosial merupakan makhluk hidup 
yang membutuhkan manusia lainnya untuk saling berinteraksi. Interaksi yang 
dilakukan salah satunya adalah proses komunikasi,  yang mengacu pada penyampaian 
dan penerimaan pesan. Proses komunikasi antara manusia sangat dibutuhkan untuk 
memulai suatu perkenalan, menumbuhkan kedekatan, menghindari suatu perselisihan 
serta dapat menyelesaikan permasalahan lainnya. 
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi 
antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal.
1
 
Komunikasi antarpribadi sebagai suatu bentuk perilaku dapat berubah dari 
sangat efektif ke sangat tidak efektif. Pada suatu saat komunikasi bisa lebih buruk dan 
pada saat lain bisa lebih baik. Komunikasi yang baik, bukan terletak pada sering atau 
jarangnya berkomunikasi, melainkan pada bagaimana komunikasi itu dilakukan. 
Kualitas komunikasi sangat perlu diperhatikan selama komunikasi berlangsung. 
Komunikasi antarpribadi akan menunjukkan keefektifannya ketika komunikator dan 
komunikan sudah saling terbuka. Karakteristik komunikasi antarpribadi yang efektif 
menekankan pada keterbukaan, empati, sikap mendukung, kesetaraan dan sifat 
positif. 
Komunikasi antarpribadi merupakan keharusan bagi manusia. Manusia 
membutuhkan dan senantisa berusaha membuka serta menjalin komunikasi atau 
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hubungan dengan sesamanya. Selain itu, ada sejumlah kebutuhan didalam diri 
manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat komunikasi dengan sesamanya. Oleh 
karena itu, penting bagi kita menjadi terampil berkomunikasi. Komunikasi 
antarpribadi sangat penting bagi kebahagiaan hidup kita.
2
 Namun demikian, 
perkembangan zaman semakin modern menyebabkan pergaulan manusia terutama di 
kalangan anak yang masih tergolong di bawah umur semakin tiada batas untuk 
melakukan pelanggaran norma sosial dan kejahatan yang melanggar hukum. 
Komunikasi interpersonal merupakan bidang psikologi komunikasi yang 
mencakup hubungan antar manusia yang paling erat. Saat proses komunikasi antara 
individu menelaah bagaimana pesan dari seorang individu menjadi stimulus yang 
menimbulkan respon pada individu lain termasuk juga saat pesan sampai pada diri 
komunikator, proses penerimaan pesan, menganalisa faktor-faktor personal dan 
situasional yang mempengaruhinya dan  menjelaskan berbagai  cora komunikasi 
ketika sendirian atau dalam kelompok adalah proses psikologis dalam interaksi 
komunikasi. Dalam proses komunikasi interpersonal nampak adanya upaya dari para 
pelaku komunikasi untuk terjadinya pergantian bersama dan empati. 
Komunikasi interpersonal dibandingkan dengan komunikasi lainnya, dinilai 
paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku 
komunikasi. Ketika menyampaikan pesan, umpan balik berlangsung seketika lewat 
tanggapan komunikan terhadap pesan yang dilontarkan pada ekspresi wajah dan gaya 
bicara. Komunikasi interperonal sering digunakan untuk menyampaikan komunikasi 
persuasive yakni suatu teknik komunikasi secara psikologis manusiawi yang sifatnya 
harus luwes, berupa ajakan, bujukan atau rayuan. Dengan demikian maka setiap 
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pelaku komunikasi akan melakukan empat tindakan, yakni membentuk, 
menyampaikan, menerima, dan mengolah pesan. Keempat tindakan tersebut lazimnya 
berlangsung secara berurutan dan membentuk pesan yang diartikan sebagai penciptaa 
ide atau gagasan dengan tujuan tertentu. 
Pada era reformasi anak-anak dihadapkan pada permasalahan pencarian jati 
diri ditambah lagi didalam jiwanya terdapat perasaan ingin diperhatikan oleh 
lingkungan masyarakatnya. Akibatnya anak tersebut sering melakukan tindakan dan 
gaya sebagaimana tokoh yang diidolakan. Dia juga dapat terjebak dalam tindakan 
kontroversial seperti terjerumus dalam tindakan menyimpang yang dilakukan oleh 
orang-orang disekitarnya seperti mengonsumsi narkoba, berkelahi, dan lain 
sebagainya. Perilaku penyimpangan tersebut semata-mata dipicu oleh karakteristik 
sebagai remaja yang masih labil jiwanya. 
Anak adalah bagian dari generasi muda yang merupakan penerus cita-cita 
perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan nasional. Nasib 
bangsa untuk masa yang akan datang tidak lepas dari perhatian negara terhadap nasib 
anak masa sekarang. Anak merupakan amanah yang diberikan Tuhan dan menjadi 
tanggung jawab bagi setiap orang tua, karena setiap orang tua mengharapkan yang 
terbaik bagi anaknya. 
Pada dasarnya kesejahteraan setiap anak tidak sama, tergantung dari tingkat 
kesejahteraan orang tuanya. Kesejahteraan sangat erat hubungannya dengan tingkat 
pendidikan, bahkan lebih jauh lagi sangat berpengaruh pada cara berpikir seorang 
anak. Kemiskinan, pendidikan rendah, keluarga yang berantakan dan lingkungan 
pergaulan akan mempengaruhi kehidupan atau pertumbuhan seorang anak. 
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Faktor tersebut dapat menjadi dasar yang melatarbelakangi seorang anak 
untuk melakukan tindak pidana atau kejahatan. Menghadapi dan menanggulangi 
berbagai perbuatan dan tingkah laku anak nakal, perlu dipertimbangkan kedudukan 
anak dengan segala ciri dan sifatnya yang khas. Walaupun anak lebih dapat 
menentukan langkah perbuatan berdasarkan pikiran, perasaan dan kehendaknya, 
tetapi keadaan di sekitar dapat mempengaruhi perilakunya. 
Kenakalan dan kriminalitas di kalangan anak dan remaja yang terus 
meningkat secara faktual mengarah pada tindakan yang tergolong sebagai tindak 
kejahatan. Untuk mengembalikan sikap dan perilaku anak dan remaja tersebut 
diperlukan pembinaan. Salah satu wadah pembinaan bagi anak dan remaja adalah 
lembaga pemasyarakatan. Di dalam pembinaan tersebut terjadi komunikasi yang 
merupakan alat bagi perubahan perilaku anak dan remaja tersebut. Proses komunikasi 
interpersonal sangat berpengaruh dalam kegiatan pembina dalam mengubah perilaku 
warga binaan, yang dimaksudkan untuk memberikan bimbingan pengawasan, 
perlindungan dan pertolongan kepada warga binaan secara individu maupun 
kelompok. 
Lembaga pemasyarakatan merupakan salah satu unsur penegak hukum yang 
melaksanakan tugas dibidang pembinaan, pengamanan dan pembimbingan warga 
binaan pemasyarakatan, hal ini secara tegas ditentukan dalam Undang Undang No. 12 
Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan. Ketentuan itu bermakna, bahwa penegakan 
hukum di Indonesia tidak serta merta berhenti pada proses peradilan, akan tetapi 
masih berlanjut hingga terpidana berada dalam lembaga pemasyarakatan. Pada 
5 
 
 
 
tataran inilah, Lapas memainkan perannya dalam memberikan pembinaan dan 
pengamanan terhadap terpidana sesuai peraturan perundang undangan yang berlaku.
3
 
Lembaga pemasyarakatan dituntut untuk mampu memberi pembinaan bagi 
narapidana, karena mereka merupakan sumberdaya manusia yang juga memikul 
tanggung jawab demi kemakmuran dan kemajuan peradaban bangsa ini. Tujuan 
lembaga pemasyarakatan adalah pembinaan pelanggar hukum, jadi tidak semata-mata 
melakukan pembalasan melainkan untuk pemasyarakatan dengan berupaya 
memperbaiki (merehabilitasi) dan mengembalikan (mengintegrasikan) narapidana ke 
dalam masyarakat, ini merupakan landasan filosofi dari sistem pemasyarakatan. 
Lembaga pemasyarakatan juga harus berupaya melakukan pembinaan yang bisa 
membuat narapidana sadar akan perbuatannya dan mereka tidak mengulangi 
perbuatan tersebut. Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 1 angka (7) 
tentang pemasyarakatan, disebutkan bahwa narapidana merupakan terpidana yang 
telah menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. Menurut 
Pasal 1 ayat (6) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 
terpidana adalah seseorang yang di pidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah 
memperoleh kekuatan hukum tetap.
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Narapidana sebagai orang-orang yang dinyatakan bersalah merupakan orang-
orang yang mengalami kegagalan dalam hidup bermasyarakat. Mereka gagal 
memenuhi norma-norma yang ada, sehingga pada akhirnya gagal menaati aturan-
aturan dan hukum yang berlaku dalam masyarakat. Kegagalan itu disebabkan karena 
tidak terpenuhinya kebutuhan biologis atau sosial psikologinya. Akibatnyaseseorang 
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menjadi nekat melakukan perbuatan yang melanggar hukum. Untuk mempertanggung 
jawabkan kesalahannya mereka dimasukkan ke lembaga pemasyarakatan untuk di 
berikan pembinaan oleh para petugas lapas. 
Petugas pemasyarakatan (sipir) merupakan seseorang yang diberikan tugas 
dengan tanggung jawab pengawasan, keamanan, dan keselamatan narapidana di 
penjara. Perwira tersebut bertanggung jawab untuk pemeliharaan, pembinaan, dan 
pengendalian seseorang yang telah ditangkap dan sedang menunggu pengadilanketika 
dijebloskan maupun yang telah didakwa melakukan tindak kejahatan dan dijatuhi 
hukuman dalam masa tertentu suatu penjara.
5
 
Dalam pembinaan narapidana, petugas pemasyarakatan memiliki fungsi 
masing-masing yang berupa pembimbingan moral, agama, dan hubungan sosial. 
Bimbingan moral yaitu pembentukan etika dan hubungan sesama dengan narapidana. 
Bimbingan agama yaitu pembinaan dalam bidang kerohanian. Sedangkan bimbingan 
dalam bidang hubungan sosial yang diberikan pada narapidana dapat berupa 
kunjungan keluarga, sahabat dan kerabat narapidana. Semua program pembinaan di 
jalankan oleh petugas Lapas dengan cara berinteraksi dengan berkomunikasi.  
Interaksi komunikasi interpersonal yang terjadi di lembaga pemasyarakatan 
berada dalam kondisi psikologis para warga binaan yang tidak berlaku seperti kondisi 
normal pada umumnya. Secara umum, dampak kehidupan di penjara merusak kondisi 
psikologis seseorang. Gejala-gejala psikologis yang muncul meliputi depresi berat, 
kecemasan dan sikap  menarik diri dari kehidupan sosialnya. Kehilangan 
kemerdekaan merupakan penderitaan psikologis bagi narapidana meski tetap 
memperoleh hak-haknya seperti layaknya manusia. 
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Kondisi tersebut menyebabkan perlunya keterampilan seseorang dalam 
berkomunikasi, sebagai fasilitor antara petugas dengan narapidana ataupun antara 
narapidana perlu untuk dikembangkan agar terjadi peningkatan kualitas pribadi 
ataupun untuk mengefektifkan pembinaan kerjasama di lingkungan Lapas. 
Meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal diharapkan akan 
meningkatkan antusiasme para warga binaan dalam mengikuti program binaan  yang 
diselenggarakan yang ada akhirnya dapat meningkatkan motivasi  dan mental 
narapidana  dalam menghadapi dunia luar selepas menjalani hukuman di Lapas. 
Selain itu juga diharapkan dapat dijadikan sebagai program untuk mencegah atau 
mengurangi konflik di Lapas. 
Penulis tertarik dengan fakta bahwa dalam berkomunikasi sangatlah 
menentukan keberhasilan seorang dalam memberi pembinaan dan mengarahkan atau 
menyelesaikan masalah sosial narapidana. Maka dalam interaksinya seseorang ketika 
saling menyampaikan pikirannya tidak lagi memberitahu agar lawan bicaranya 
menjadi tahu, tidak lagi memberi pengertian agar lawan cakapnya mengerti, tetapi 
mempengaruhi agar lawan bicaranya melakukan sesuatu. Dalam pembinaan 
narapidana ini, sangatlah perlu komunikasi yang baik dari petugas lapas agar para 
narapidana dapat memahami dan menerima apa yang di sampaikan dalam pembinaan 
tersebut. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Interpersonal Pembina Antara 
Warga Binaan Anak Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar” 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul “Komunikasi Interpersonal antara Pembina dan Warga 
Binaan Anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar”. Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan 
difokuskan pada komunikasi interpersonal pembina antara warga binaan anak di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel dalam judul penelitian ini, maka perlu penulis memaparkan secara 
jelas maksud dari variabel-variabel terlebih dahulu. Adapun variabel-variabel yang 
dianggap penting untuk diuraikan secara terperinci dalam judul skripsi antara lain: 
a. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang 
atau lebih secara tatap muka untuk mengungkapkan diri dan berusaha memahami satu 
sama lain. 
b. Pembina atau petugas pemasyarakatan  
Pembina merupakan pegawai negeri sipil yang menangani pembinaan warga 
binaan di lembaga pemasyarakatan. Tugas seorang pembina adalah membantu 
mengubah perilaku warga binaan anak menjadi lebih baik. 
c. Warga binaan  
Warga binaan adalah seorang terpidana berdasarkan putusan pengadilan yang 
telah memperoleh kekuatan hukum tetap dan terpidana tersebut ditempatkan di 
lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan negara. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang, pokok masalah yang diajukan adalah 
mengetahui komunikasi interpersoal antara pembina dan warga binaan anak di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar. 
Dari pokok permasalahan tersebut,  rumusan masalah penelitian adalah:  
1. Bagaimana komunikasi interpersonal antara pembina dan warga binaan 
anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pembina dalam melakukan 
komunikasi interpersonal antara warga binaan anak di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Untuk melakukan penelitian dan analisa mendasar terhadap komunikasi 
interpersonal antara pembina dan warga binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II B Takalar, maka peneliti melihat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
relevan untuk mendukung penelitian ini, antara lain: 
1. Wahyu Hidayat pada tahun 2016 yang berjudul: “Komunikasi Interpersonal 
Antara Pembina dengan Santri Dalam Penanaman Nilai-Nilai Akhlak di 
Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin”. Skiripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembina membangun komunikasi 
interpersonal yang efektif dengan santri dan hal-hal yang menjadi kendala dan 
penunjang komunikasi interpersonal anatara pembina dan santri dalam 
penanaman nilai-nilai akhlak di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. 
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Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui wawancara, 
utuk pengumpulan informasi menggunakan teknik purposive sampling. Teori 
yang digunakan yaitu teori komunikasi interpersonal Joseph A. Devito. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembina dapat membangun 
komunikasi interpersonal yang efektif dengan santri dalam penanaman nilai-
nilai akhlak di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin karena mereka 
memperhatikan aspek-aspek penting yang ada dalam komunikasi yaitu: 
keterbukaan, empati, mendukung, positif dan kesetaraan pada penanaman 
akhlak. Penunjang yang dihadapi oleh pembina dapat membangun komunikasi 
interpersonal dengan santri dalam penanaman niali-nilai akhlak di Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin ialah sebagai berikut: (1) Komunikasi berupa 
nasehat, arahan, dan sejenisnya yang dilakukan pembina tidak terkesan 
memaksa santri; (2) Pembina sudah mengetahui latar belakang, kepribadian, 
dan kehidupan santri di Pondok; (3) Adanya koordinasi yang baik antara 
pembina dengan pengurus OSPSH (Organisasi Santri/Wali Pesantren Sultan 
Hasanuddin). 
 Kendala yang dihadapi oleh pembina dapat membangun komunikasi 
interpersonal dengan santri dalam penanaman nilai-nilai akhlak di Pondok 
Pesantren Suktan Hasanudiin ialah sebagai berikut: (1) Adanya oknum santri 
yang tidak bisa bertahan hidup di Pondok; (2) Oknum santri yang tidak 
memperdulikan aturan-aturan pesantren.
6
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2. Gimawati pada tahun 2016 yang berjudul: “Komunikasi Antarpribadi 
Terhadap Pembinaan Pemakai Narkoba di Lapas Wanita  Kelas II A 
Sungguminasa Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. Skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan komunikasi antarpribadi terhadap 
pembinaan pemakai narkoba di lapas wanita kelas II A Sungguminasa 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa dan faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi dalam proses pembinaan pemakai narkoba di Lapas 
wanita kelas II A Sungguminasa Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
dalam penerapan komunikasi antarpribadi.  
Jenis penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif dengan, 
metode pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan komunikasi 
dan pendekatan Psikologi. Sumber data dalam penelitian ini adalah Pembina 
dan Warga binaan Lapas Wanita Klas IIA Sungguminasa. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui field research 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah 
self disclosure (pengembangan hubungan) atau Teori Penetrasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi melalui 
pendekatan spiritual dan personal efektif bagi warga binaan di Lapas Wanita 
Klas IIA Sungguminasa. Akan tetapi dalam proses komunikasi antarpribadi 
Pembina dan warga binaan di lapas wanita klas IIA Sungguminasa memiliki 
hambatan yaitu hambatan kerangka berfikir disebabkan karena perbedaan latar 
belakang psikologis, pengalaman, pendidikan, dan sumberdaya manusia. 
Adapun faktor pendukung yang dihadapi dalam proses komunikasi 
antarpribadi pembina dan warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Wanita 
12 
 
 
 
Klas IIA Sungguminasa adalah adanya peningkatan dari fasilitas lapas, sarana 
dan prasarana yang digunakan di lembaga pemasyarakatan sudah memadai 
baik dari ruang administrasi, blok khusus warga binaan peserta rehabilitasi, 
polliklinik, ruang serba guna, tempat ibadah, dapur dan tempat olah raga, 
Faktor pendukung lain yang biasa terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Wanita 
Klas IIA Sungguminasa ialah kerja sama di antara pegawai, loyalitas pegawai, 
program yang dikembangkan di Lembaga Pemasyarakatan dan dukungan 
masyarakat.
7
 
E. Tujuan Penelitian  
 Berangkat dari rumusan masalah diatas, maka berikut dapat diuraikan tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui komunikasi interpersonal antara pembina dan warga binaan 
anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar.  
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembina dalam 
melakukan komunikasi interpersonal antara warga binaan anak di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar. 
F.  Manfaat Penelitian 
Untuk mendeskripsikan komunikasi interpersonal antara pembina dan warga 
binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar, Adapun manfaat 
teoretis dan praktis yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis  
                                                           
7
 Gimawati Strata 1: “Komunikasi Antarprinadi Terhadap Pembinaan Pemakai Narkoba di 
Lapas Wanita Kelas II A Sungguminasa Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa” (Samata-Gowa: 
UIN Alauddin Makassar, 2016),  h. 8. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam pengembangan 
ilmu  pengetahuan, khususnya di bidang Ilmu Komunikasi dan diharapkan dapat 
menjadi referensi dalam pembelajaran Ilmu Komunikasi, khususnya berkaitan dengan 
komunikasi interpersonal. 
2. Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih masukan, 
evaluasi, pemikiran, dan pertimbangan memperkuat komunikasi interpersonal antara 
pembina dan warga binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
yang telah diterapkan sebelumnya untuk menjaga eksistensi dalam komunikasi 
interpersonal.  
14 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Komunikasi Interpersonal  
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi secara etimologis atau menurut kata asalnya berasal dari bahasa 
latin yaitu yang berarti communication, yang berarti sama makna mengenai suatu hal. 
Jadi berlangsungnya proses komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan mengenai 
hal-hal yang dikomunikasikan ataupun kepentingan tertentu. Komunikasi dapat 
berlangsung apabila ada pesan yang akan disampaikan dan terdapat pula umpan balik 
dari penerima pesan yang dapat diterima langsung oleh penyampai pesan.
1
 
Komunikasi adalah inti semua hubungan sosial, apabila orang telah 
mengadakan hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang mereka lakukan akan 
menentukan apakah sistem tersebut dapat mempererat atau mempersatukan mereka, 
mengurangi ketegangan atau melenyapkan persengketaan apabila muncul. Manusia 
sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial, memiliki dorongan ingin tahu, 
ingin maju dan berkembang, maka salah satu sarananya adalah komunikasi. 
Karenanya, komunikasi merupakan kebutuhan yang mutlak bagi kehidupann 
manusia.2 
Selain itu komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang 
kepada orang lain untuk memberi tahu, merubah sikap, pendapat atau perilaku baik 
langsung secara lisan  maupun tidak langsung melalui media. Dalam komunikasi ini 
                                                           
1
  H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat  ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
1986), h. 4. 
2
 H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat h. 4-5.   
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memerlukan adanya hubungan timbal balik antara penyampaian pesan dan 
penerimanya yaitu komunikator dan komunikan.
3
 
Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi antar manusia, karena 
tanpa komunikasi interaksi manusia baik secara perorangan maupun kelompok tidak 
mungkin terjadi. Sebagian besar interaksi antara manusia berlangsung dalam 
komunikasi antarpribadi. 
Komunikasi antarpribadi mempunyai berbagai macam manfaat, antara lain 
dapat mengenal diri kita sendiri dan orang lain, dapat mengetahui dunia luar, dapat 
menjalin hubungan lebih bermakna. Melalui komunikasi antarpribadi kita bisa 
melepaskan ketegangan, juga bisa mengubah nilai-nilai dan sikap hidup seseorang, 
memperoleh hiburan dan menghibur orang lain dan sebagainya. 
R Wayne Pace dalam cangara mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi 
atau communication interpersonal merupakan proses komunikasi yang berlangsung 
antara dua orang atau lebih secara tatap muka dimana pengirim dapat menyampaikan 
pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara 
langsung.
4
 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang pesannya dikemas 
dalam bentuk verbal atau nonverbal, seperti komunikasi pada umumnya komunikasi 
interpersonal selalu mencakup dua unsur pokok yaitu isi pesan dan bagaimana isi 
pesan dikatakan atau dilakukan secara verbal atau nonverbal. Dua unsur tersebut 
sebaiknya diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan 
keadaan penerima pesan. 
                                                           
3
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : Rajawali Pers,2008), h.18. 
4
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi h.32. 
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Secara umum komunikasi antarpribadi diartikan sebagai proses pertukaran 
makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Pengertian proses mengacu 
pada perubahan dan tindakan yang berlangsung secara terus menerus. Pengertian 
pertukaran yaitu tindakan menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik. 
Makna yaitu sesuatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut.
5
 Sejauh mana orang 
mampu mempertukarkan makna dalam proses komuniksinya, maka sejauh itu pula 
komunikasi antarpribadi akan semakin terasa diantara mereka yang melakukan proses 
komunikasi dan juga sebaliknya. 
Komponen-komponen yang terdapat dalam komunikasi antarpribadi adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengirim- Penerima  
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling tidak dua orang. Setiap orang yang 
teribat dalam komunikasi antarpribadi memformulasikan pesan (fungsi pengirim) dan 
juga sekaligus menerima dan memahami pesan (fungsi penerima). Istilah pengirim-
penerima ini digunakan untuk menekankan bahwa fungsi pengirim dan penerima 
dilakukan oleh setiap orang yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi. Hal ini 
menunjukkan bahwa: pertama, proses komunikasi antarpribadi tidak dapat terjadi 
pada diri sendiri. Komunikasi dengan diri sendiri disebut sebagai komunikasi 
intrapersonal. Kedua, komunikasi antarpribadi berkaitan dengan manusia, bukan 
dengan binatang, mesin, gambar atau benda lainnya. Ketiga, komunikasi antarpribadi 
terjadi diantara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang.
6
 Dari ketiga 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi tidak dapat 
                                                           
5
 Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi: Perspektif, Proses Dan Konteks (Bandung: Widya 
Padjadjaran, 2009), h.163.   
6
 Djuarsa Sendjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), h. 63 
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dilakukan sendiri, komunikasi antarpribadi terjadi diantara dua orang atau 
sekelompok orang secara tatap muka langsung yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi seseorang secara langsung. 
Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan hubungan 
interpersonal yang efektif dan kerjasama bisa ditingkatkan maka kita perlu bersikap 
terbuka, sikap percaya, sikap mendukung, dan terbuka yang mendorong timbulnya 
sikap yang paling memahami, menghargai, dan saling mengembangkan kualitas. 
Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan memperbaiki 
hubungan dan kerjasama anatara berbagai pihak.
7
 
b. Pesan-pesan 
Dalam komunikasi antarpribadi, pesan-pesan yang dipertukarkan bisa 
berbentuk verbal (seperti kata-kata) atau nonverbal (gerakan,symbol), atau gabungan 
antara bentuk verbal dan nonverbal. 
c. Saluran 
Saluran berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan pengirim dan 
penerima informasi dalam komunikasi antarpribadi lazimnya, para pelaku komunikasi 
antarpribadi bertemu secara tatap muka. 
d. Gangguan (Noise)  
Sering kali terjadi pesan-pesan yang dikirim berbeda dengan pesan-pesan yang 
diterima, hal ini disebabkan adanya gangguan saat berlangsung komunikasi. 
e. Umpan Balik  
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam proses 
komunikasi antarpribadi karena pengirim dan penerima secara terus menerus dan 
                                                           
7
 Djuarsa Sendjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), h. 64. 
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bergantian memberikan umpan balik dalam berbagai cara, baik secara verbal (dengan 
pertanyaan atau jawaban dalam kaitannya dengan apa yang dibicarakan) maupun non 
verbal (anggukan, senyuman, menguap, kerutan dahi). Umpan balik bisa positif, 
netral, ataupun negative. Umpan balik disebut positif bila dirasakan menguntungkan. 
Sebaliknya dikatakan negative bila umpan balik tersebut dirasakan merugikan. 
Sedangkan tanggapan yang biasa-biasa saja merupakan umpan balik netral. Selain 
umpan balik dari orang lain, biasanya kita mendapat umpan balik dari pesan kita 
sendiri. Dalam arti, bahwa kita mendengar diri kita sendiri dan dengan umpan balik 
ini kita bisa memperbaiki bila ada kesalahan. 
f. Konteks  
Konteks dimana kita berkomunikasi akan mempengaruhi proses komunikasi 
itu sendiri. Misalnya, anda berbicara dengan keluarga dirumah akan berbeda dengan 
jika anda berbicara dengan seorang dosen. 
g. Bidang Pengalaman (Field of Experience)  
Bidang pengalaman merupakan faktor penting dalam komunikasi. 
Komunikasi bisa menjadi efektif bila para pelaku yang terlibat dalam komunikasi 
mempunyai bidang pengalaman yang sama. Sebaliknya, komunikasi akan menjadi 
sulit bila para pelakunya yang terlibat dalam komunikasi mempunyai pengalaman 
yang sangat berbeda. 
h. Akibat (Efek) 
Proses komunikasi selalu mempunyai berbagai akibat, baik bagi salah satu 
pelaku atau keduanya. Akibat yang terjadi bisa merupakan akibat yang negative 
maupun akibat positif.8 
                                                           
8
 Djuarsa Sendjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), h. 64-
67.   
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Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi 
merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan. 
2. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 
Karakteristik komunikasi interpersonal adalah: 
1) Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri sendiri (self) 
2) Komunikasi interpersonal bersifat transaksional, mengacu pada tindakan 
pihak-pihak yang berkomunikasi secara serempak menyampaikan dan 
menerima pesan 
3) Komunikasi interpersonal menyangkut isi pesan dan hubungan 
interpersonal. Komunikasi interpersonal tidak hanya berkenaan dengan isi 
yang dipertukarkan, tetapi juga melibatkan siapa partner komunikasi kita 
dan bagaimana hubungan kita dengan partner tersebut 
4) Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara 
pihak-pihak yang berkomunikasi 
5) Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung 
satu dengan yang lainnya dalam proses komunikasi 
6) Komunikasi interpersonal tidak bisa diubah atau diulang.
9
 
Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan diantara 
orang-orang yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat,seseorang bisa 
memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak teman. Melalui 
komunikasi interpersonal, kita juga dapat membina hubungan yang baik, sehingga 
menghindari konflik-konflik yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
10
 
                                                           
9
 Sasa djuarja, Materi Pokok Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993 
), h.100. 
10
 Sasa djuarja, Materi Pokok Pengantar Ilmu Komunikasi h. 110. 
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3. Proses Komunikasi Interpersonal 
Proses komunikasi merupakan langkah-langkah yang menggambarkan 
terjadinya kegiatan komunikasi. Memang dalam kenyataannya, kita tidak pernah 
berpikir terlalu detail mengenai proses komunikasi. Hal ini disebabkan, kegiatan 
komunikasi sudah terjadi secara rutin dalam hidup sehari-hari, sehingga kita tidak 
perlu lagi menyusun langkah-langkah tertentu secara sengaja ketika akan 
berkomunikasi. Secara sederhana proses komunikasi interpersonal digambarkan 
sebagai proses yang menghubungkan pengirim dengan penerima pesan. Proses 
tersebut terdiri dari enam langkah, sebagai berikut : 1) Keinginan berkomunikasi. 2) 
Encoding oleh komunikator. 3) Pengiriman pesan. 4) Penerimaan pesan. 5) Decoding 
oleh komunikan. 6) Umpan balik.11 
4. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
a. Menemukan diri sendiri dan orang lain 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal menemukan personal atau pribadi. 
Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal dengan orang lain, kita dapat belajar 
banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain. 
Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kita untuk 
berbicara tentang apa yang kita sukai, mengenai diri kita. Sangat menarik dan 
mengasyikkan bila berdiskusi mengenai perasaan, pikiran dan tingkah laku kita 
sendiri. Dengan membicarakan diri kita dengan orang lain, kita memberikan sumber 
balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita. 
 
 
                                                           
11
 Sasa Djuarja, Materi Pokok Pengantar Ilmu Komunikasi h. 111 
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b. Mengetahui dunia luar 
Hanya dengan komunikasi interpersonal kita dapat memahami lebih banyak 
tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi 
yang kita ketahui datang dari komunikasi interpersonal, meskipun banyak jumlah 
informasi yang datang kepada kita dari media massa. 
c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna 
Melalui komunikasi interpersonal bisa menciptakan dan memelihara 
hubungan menjadi bermakna. Karena frekuensi pertemuan yang sering terjadi atau 
frekuensi pertemuan yang sering dilakukan menyebabkan komunikasi interpersonal 
menjadi lebih bermakna. 
d. Mengubah sikap dan perilaku  
Dengan berkomunikasi, komunikator mengharapkan adanya perubahan sikap 
dan perilaku atau cara berpikir dari komunikasi setelah menyampaikan suatu 
informasi, sehingga komunikasi mencapai tujuan yang diinginkan. 
e. Bermain dan mencari hubungan 
Dalam berkomunikasi kita tidak terlepas dari yang namanya candaan dan 
guyonan agar dalam mengkomunikasikan pesan komunikator dapat lebih santai dan 
rileks. Komunikasi yang cenderung bersifat kaku lebih kurang mendapatkan feed 
back yang positif.12 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Interpersonal 
a. Faktor pendukung keberhasilan komunikasi dilihat dari sudut komunikator, 
komunikan dan pesan, sebagi berikut: 
                                                           
12
 Sasa Djuarja, Materi Pokok Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 
1993), H. 113 
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1) Komunikator memiliki kredibilitas/kewibawaan yang tinggi, daya tarik 
fisik maupun nonfisik yang mengundang simpati, cerdas dalam 
menganalisa suatu kondisi, memiliki integritas/keterpaduan antara ucapan 
dan tindakan, dapat dipercaya, mampu memahami situasi lingkungan kerja, 
mampu mengendalikan emosi, memahami kondisi psikologis komunikan, 
ramah, serta mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat dimana ia 
berkomunikasi. 
2) Komunikan memiliki pengetahuan luas, memiliki kecerdasan menerima 
dan mencerna pesan, memahami dengan siapa ia berkomunikasi, bersikap 
bersahabat dengan komunikator. 
3) Pesan komunikasi dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, 
disampaikan secara jelas dan sesuai dengan situasi kondisi, lambang-
lambang yang digunakan yang dapat dipahami oleh komunikator dan 
komunikan, dan tidak menimbulkan multi interaksi/penafsiran yang 
berlainan.13 
b. Faktor penghambat komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut: 
1) Komunikator gagap (hambatan biologis), komunikator tidak 
kredibel/berwibawa dan kurang memahami karakteristik komunikan 
(tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, dan lain-lain) atau komunikator 
yang gugup (hambatan psikologis). Perempuan tidak bersedia terbuka 
terhadap lawan bicaranya  yang berjenis kelamin laki-laki hambatan 
gender). 
                                                           
13
 Suranta Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha Ilmu 2010)  H.16 
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2) Komunikan yang mengalami ganguan pendengaran (hambatan biologis). 
Komunikan yang tidak berkonsentrasi dengan pembicaraan (hambatan 
psikologis). 
3) Komunikator dan komunikan kurang memahami latar belakang sosial 
budaya yang berlaku sehingga dapat melahirkan perbedaan persepsi. 
4) Komunikator dan komunikan saling berprasangka buruk yang dapat 
mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan. 
5) Komunikasi berjalan satu arah dari komunikator ke komunikan secara 
terus-menerus sehingga komunikan tidak memiliki kesempatan meminta 
penjelasan. 
6) Komunikasi hanya berupa penjelasan verbal/kata sehingga membosankan. 
7) Perbedaan bahasa sehingga menyebabkan perbedaan penafsiran pada 
symbol-simbol tertentu. 14 
B. Teori Penetrasi Sosial 
Teori penetrasi sosial (social penetration theory) berupaya mengidentifikasi 
proses peningkatan keterbukaan dan keintiman seseorang dalam menjalin hubungan 
dengan orang lain. Teori yang disusun oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor ini, 
merupakan salah satu karya penting dalam perjalanan panjang penelitian di bidang  
perkembangan hubungan (relationship development).
15
 
Pada tahap awal penelitian penetrasi sosial perhatian para peneliti sebagian 
besar dicurahkan pada perilaku dan motivasi individu berdasarkan tradisi 
sosiopsikologi yang sangat kental. Dewasa ini, kita menyadari bahwa  perkembangan 
                                                           
14
 Suranta Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha Ilmu 2010) , H.18 
15
 Richard West Dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi dan Aplikasi (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2008) h. 197. 
 
24 
 
hubungan  diatur oleh seperangkat kekuatan yang kompleks yang harus dikelola 
secara terus-menerus oleh para pihak yang terlibat. Cara pandang yang lebih maju 
terhadap teori perkembangan hubungan ini sebagian besar muncul dari tradisi 
sosiokultural dan fenomenologi. 
Teori penetrasi sosial memiliki beberapa asumsi antara lain: 
a. Hubungan-hubungan mengalami kemajuan dari tidak intim menjadi intim. 
Hubungan komunikasi antara dua orang dimulai pada tahapan superfisial dan 
bergerak pada sebuah kontinum menuju tahapan yang lebih intim. 
b. Secara umum, perkembangan hubungan sistematis dan dapat diprediksi. 
Secara khusus, para teoritikus penetrasi berpendapat bahwa hubungan-
hubungan berkembang secara sistematis dan dapat prediksi. Beberapa orang 
mungkin memiliki kesulitan untuk menerima klaim ini. Hubungan seperti 
proses komunikasi bersifat dinamis dan terus berubah, tetapi bahkan sebuah 
hubungan yang dinamis mengikuti standar dan pola perkembangan yang dapat 
diterima. 
c. Perkembangan hubungan mencakup depenetrasi (penarikan diri) dan disolusi. 
Sejauh ini kita telah membahas titik temu dari sebuah hubungan. Akan tetapi, 
hubungan dapat menjadi berantakan, atau menarik diri, dan kemunduran ini 
dapat menyebabkan terjadinya disolusi hubungan. Berbicara mengenai 
penarikan diri dari disolusi, Altman dan Taylor menyatakan kemiripan proses 
ini dengan sebuah  film yang diputar mundur. Sebagaimana komunikasi 
memungkinkan sebuah hubungan bergerak maju menuju tahap keintiman, 
komunikasi dapat menggerakkan hubungan untuk mundur menuju tahap 
ketidakintiman jika suatu komunikasi penuh dengan konflik. 
25 
 
d. Asumsi yang terakhir adalah pembukaan diri adalah inti dari perkembangan 
hubungan. Pembukaan umum dapat secara umum didefinisikan sebagai proses 
pembukaan informasi mengenai diri sendiri kepada orang lain yang memiliki 
tujuan. Biasanya, informasi yang ada di dalam pembukaan diri adalah 
informasi yang signifikan. Menurut Altman dan Taylor hubungan yang tidak 
intim bergerak menuju hubungan yang intim karena adanya keterbukaan diri.16 
Teori pertama dari Altman dan Taylor ini disusun berdasarkan suatu gagasan 
yang sangat populer dalam tradisi sosiopsikologi yaitu ide bahwa manusia membuat 
keputusan didasarkan atas prinsip “biaya” dan “imbalan”. Menurut Altman dan 
Taylor orang tidak hanya menilai biaya dan imbalan suatu hubungan pada saat 
tertentu saja, tetapi mereka juga menggunakan segala informasi yang ada untuk 
memperkirakan biaya dan imbalan pada waktu yang akan datang.
17
 
Ketika imbalan yang diterima lambat laun semakin besar sedangkan biaya 
semakin berkurang, maka hubungan di antara pasangan individu akan semakin dekat 
dan intim, dan mereka masing-masing akan lebih banyak memberikan informasi 
mengenai diri mereka masing-masing. Altman dan Taylor mengajukan empat tahap 
perkembangan hubungan antar-individu yaitu: 
a. Tahap orientasi, tahap dimana komunikasi yang terjadi bersifat tidak pribadi 
(impersonal). Para individu yang terlibat hanya menyampaikan informasi 
yang bersifat sangat umum saja. Selama tahap ini, pernyatan-pernyataan yang 
dibuat biasanya hanya hal-hal yang klise dan merefleksikan aspek superfersial 
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dari seorang individu. Orang biasanya bertindak sesuai dengan cara yang 
dianggap baik secara sosial dan berhati-hati untuk tidak melanggar harapan 
sosial. Selain itu, individu-individu tersenyum manis dan bertindak sopan 
pada tahap orientasi. Taylor dan Altman (1987) menyatakan bahwa orang 
cenderung tidak mengevaluasi atau mengkritik selama tahap orientasi. 
Perilaku ini akan dipersepsikan sebagai ketidakwajaran oleh orang lain dan 
mungkin akan merusak interaksi selanjutnya. Jika evaluasi terjadi, teoretikus 
percaya bahwa kondisi itu akan diekspresikan dengan sangat halus. Selain itu, 
kedua individu secara aktif menghindari setiap konflik sehingga mereka 
mempunyai kesempatan berikutnya untuk menilai diri mereka masing-masing. 
Jika pada tahap ini mereka yang terlibat merasa cukup mendapatkan imbalan 
dari interaksi awal, maka mereka akan melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu 
tahap pertukaran efek eksploratif. 
b. Tahap pertukaran efek eksploratif/pertukaran penjajakan afektif, tahap di 
mana muncul gerakan menuju ke arah keterbukaan yang lebih dalam. Tahap 
ini menyajikan suatu perluasan mengenai banyaknya komunikasi dalam 
wilayah di luar publik; aspek-aspek kepribadian yang dijaga atau ditutupi 
sekarang mulai dibuka atau secara lebih perinci, rasa berhati-hati sudah mulai 
berkurang. Hubungnan pada tahap ini umumnya lebih ramah dan santai, dan 
jalan menuju ke wilayah lanjutan yang bersifat akrab dimulai.18 Tahap ini 
merupkan perluasan area publik dari diri dan terjadi ketika aspek-aspek dar 
kepribadian seorang individu mulai muncul. Apa yang tadinya privat menjadi 
publik. Para teoritikus mengamati bahwa tahap ini setara dengan hubungan 
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yang kita miliki dengan kenalan dan tetangga yang baik. Seperti tahap-tahap 
lainnya, tahap ini juga melibatkan perilaku verbal dan nonverbal. Orang 
mungkin mulai untuk menggunakan beberapa frase yang hanya dapat 
dimengerti oleh mereka yang terlibat di dalam hubungan. Terdapat sedikit 
spontanitas dalam komunikasi karena individu-individu merasa lebih nyaman 
dengan satu sama lain, dan mereka tidak begitu hati-hati akan kelepasan 
berbicara mengenai sesuatu yang nantinya akan mereka sesalkan. Selain itu, 
lebih banyak perilaku menyentuh dan tampilan afeksi (seperti ekspresi wajah) 
dapat menjadi bagian dari komunikasi dengan orang satunya. Taylor dan 
Altman mengatakan kepada kita bahwa banyak hubungan tidak bergerak 
melebihi tahapan ini. 
c. Tahap pertukaran afektif, tahap munculnya perasaan kritis dan evaluative 
pada level yang lebih dalam. Tahap ketiga ini tidak akan dimasuki kecuali 
para pihak pada tahap sebelumnya telah menerima imbalan yang cukup berarti 
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Tahap ini ditandai oleh 
persahabatan yang dekat dan pasangan yang intim. Di sini, perjanjian bersifat 
interaktif lebih lancar dan kasual. Interaksi pada lapis luar kepribadian 
menjadi terbuka, dan adanya aktivitas yang meningkat pada lapis menengah 
kepribadian. Meskipun adanya rasa kehati-hatian, umumnya terdapat sedikit 
hambatan untuk penjajakan secara  terbuka mengenai keakraban. 
d. Tahap pertukaran stabil, adanya keintiman dan pada tahap ini, masing-masing 
individu dimungkinkan untuk memperkirakan masing-masing tindakan 
mereka dan memberikan tanggapan dengan sangat baik.
19
 Dalam tahap ini, 
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pasangan berada dalam tingkat keintiman tinggi dan sinkron; maksudnya, 
perilaku-perilaku di antara keduanya kadang kala terjadi kembali, dan 
pasangan mampu untuk menilai dan menduga perilaku pasangannya dengan 
cukup akurat. Kadang kala, pasangan mungkin menggoda satu sama lain 
mengenai suatu topik atau orang lain. 
Teori penetrasi sosial awal ini berperan penting dalam memusatkan perjatian 
kita pada perkembangan hubungan, namun demikian, teori ini tidak dapat 
memberikan penjelasan  yang memuaskan terhadap  praktik hubungan  yang 
sebenarnya  dalam kehidupan  aktual sehari-hari. Gagasan yang menyatakan bahwa 
interaksi bergerak meningkat mulai  dari tahap umum hingga tahap pribadi dalam 
suatu garis lurus (liner fahion) saat ini sudah menjadi terlalu sederhana. 
20
 
Teori penetrasi sosial tidak lagi sekedar menggambarkan perkembangan 
linear, dari informasi umum kepada informasi pribadi, perkembangan hubungan kini 
dipandang sebagai suatu siklus antara siklus stabilitas dan siklus perubahan. Pasangan 
individu perlu mengelola kedua siklus yang saling bertentangan ini untuk dapat 
membuat perkiraan dan juga untuk kebutuhan fleksibilitas dalam hubungan. 
Ruang lingkup penetrasi sosial dapat dirumuskan dalam dua hipotesis: 
1) Bahwa pertukaran yang bersifat  antarpribadi mengalami  kemajuan 
(perkembangan) secara bertahap, mulai dari tingkat permukaan yang dangkal 
dan kurang akrab ke lapisan diri  yang lebih akrab dan dalam dari para pelaku. 
Jadi umunya orang akan menjadikan dirinya diketahui oleh orang lain malalui 
cara bertahap. Pertama yang ditampilkan ialah informasi yang kurang akrab 
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sifatnya dan lambat laun baru aspek-aspek yang lebih bersifat pribadi 
ditampilkan. 
2) Dalam proses pertukaran, orang menentukan nilai atau besarnya imbalan 
(reward) dan biaya (cost) kepuasan dan kekecewaan, yang diperoleh dari 
interaksi dengan orang lain. Bahwa peningkatan dari suatu hubungan sangat 
brgantung kepada jumlah dan sifat dari imbalan dan biaya. 
C. Lembaga Pemasyarakatan 
Dalam sistem hukum pidana indonesia kita mengenal istilah Rumah Tahanan 
Negara (Rutan) dan Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Dengan kata lain Rutan 
adalah bagian dari Lembaga Tahanan/Lembaga Penahanan. Sedangkan Lembaga 
Pemasyarakatan (LAPAS) merupakan Unit Pelaksana Teknis dibidang pembinaan 
narapidana. Lembaga Pemasyarakatan berada di bawah dan bertanggungjawab 
langsung kepada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia.
21
 
Secara umum, Rutan dan Lapas adalah dua lembaga yang memiliki fungsi 
berbeda. Meski berbeda pada prinsipnya, Rutan dan Lapas memiliki beberapa 
persamaan. Kesamaan antara Rutan dan Lapas diantaranya, baik Rutan dan Lapas 
merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
Lembaga Pemasyarakatan bertugas memberikan bimbingan kemasyarakatan 
dan pelayanan masyarakat, bimbingan klien pemasyarakatan sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta menyiapkan warga binaan pemasyarakatan 
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agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan 
kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. 
D. Pembina Lapas 
Pembina atau petugas pemasyarakatan merupakan Pegawai Negeri Sipil yang 
menangani pembinaan warga binaan di lembaga pemasyarakatan, atau dahulu lebih 
dikenal dengan istilah sipir penjara. Kewajiban untuk mengeluarkan warga binaan 
dari lembaga untuk kembali ke masyarakat tidak kalah pentingnya daripada tugas 
untuk memasukkan warga binaan ke dalam lembaga.Berhasilnya tugas untuk 
mengeluarkan dan mengembalikan warga binaan menjadi anggota masyarakat yang 
baik dan taat terhadap hukum, digantungkan kepada pembina /petugas-petugas negara 
yang diserahi tugas menjalankan sistem pemasyarakatan. 
Kedudukan lembaga pemasyarakatan di Indonesia secara umum telah 
berlangsung hampir empat dekade. Lembaga ini telah menjadi saksi pasang surutnya 
kehidupan negeri ini dan menjadi cerminan kebijakan politik pemerintah pada setiap 
masa. Selama ini lembaga pemasyarakatan identik dengan tempat penghukuman para 
pelaku kejahatan dan pelakunya disebut penjahat. Secara berbada, Roeslan Saleh 
mengatakan tidak ada kejahatan tanpa penjahat, sebaliknya tidak ada penjahat tanpa 
kejahatan, terlalu sederhana menganggap kejahatan suatu kecelakaan belaka. 
Kejahatan bila hanya ditengok dari sisi kacamata hukum pidana menyerupai “hukum 
tanpa kepala”, tak jelas pandangan pemasyarakatannya.
22
 
E. Warga Binaan 
Warga Binaan atau Narapidana adalah seorang terpidana berdasarkan putusan 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap dan terpidana tersebut 
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ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan Negara untuk 
mendapatkan pembinaan melalui komunikasi interpersonal dengan pembina lapas. 
Warga Binaan bukan saja objek melainkan juga subyek yang tidak berbeda 
dari manusia lainnya yang sewaktu-waktu dapat melakukan kesalahan atau kekhilafan 
yang dapat dikenakan sanksi pidana sehingga tidak harus diberantas, yang harus 
diberantas adalah faktor-faktor yang dapat menyebabkan narapidana berbuat hal-hal 
yang bertentangan dengan hukum, kesusilaan, agama atau kewajiban-kewajiban 
sosial lain yang dapat dikenakan sanksi pidana. 
F. Kajian Islam Terhadap Narapidana 
Alqur’an selain sebagai kitab suci umat Islam, tentu merupakan sumber utama 
dalam segala disiplin keilmuan, tentunya kita harus melihat berbagai aspek kehidupan 
dengan berkiblat pada Alquran dan hadist, yang juga telah dijelaskan pada ayat-ayat 
tersebut bahwa pemeliharaan hidup merupakan kontrol sosial bagi setiap anggota 
masyarakat untuk menciptakan kedamaian hidup dan melindungi kehidupan 
masyarakat dengan berkomunikasi yang baik. Seperti yang telah dijelaskan dalam 
surah An-Nisaa’ :63 
 ًﻻْﻮَﻗ ْﻢِﻬُِﺴﻔَْﻧﺃ ﻲِﻓ ْﻢُﻬَﻟ ُْﻞﻗَﻭ ْﻢُﻬْﻈِﻋَﻭ ْﻢُﻬْﻨَﻋ ْﺽِﺮَْﻋﺄَﻓ ْﻢِﻬِﺑُﻮُﻠﻗ ﻲِﻓ ﺎَﻣ ُ ﱠF ُﻢَﻠْﻌَﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ َﻚِﺌَﻟُﻭﺃ 
 ًﺎﻐﻴِﻠَﺑ 
Terjemahnya :  
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka.
23
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Prinsip mendasar pada sikap islam terhadap napi (narapidana) ialah perlakuan 
baik, dalam hal ini ditegaskan bahwa perlakuan baik ditujukan kepada para napi 
merupakan tuntunan islam yang luhur. Ini sesuai dengan seruan islam dalam surah 
An-Nisaa’ 63 atas perlakuan yang baik dan memelihara kehidupan. Meskipun mereka 
memiliki status sebagai narapidana, tapi perlakuan mereka tiap hari minimal baik.   
Titik pembahasan pada ayat ini yaitu kalimah qawlan balighan yang artinya 
tepat sasaran, komunikatif, dan mudah dimengerti, atau sampaikanlah segala dalam 
segala sesuatu dengan singkat, padat, dan jelas. Sehingga mudah dipahami dan 
membekas segala nasihat ke dalam jiwa. Kata baliighan  terdiri dari huruf-huruf ba’, 
lam, dan ghain. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari 
huruf-huruf tersebut mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Ia juga 
bermakna “cukup” karena kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu kepada 
batas yang dibutuhkan. Seorang yang pandai menyusun kata, sehingga mampu 
menyampaikan pesannya dengan baik lagi cukup dinamai baligh. Mubaligh adalah 
seseorang yang menyampaikan suatu berita yang cukup kepada orang lain.
24
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang sifatnya kualitatif, yaitu 
penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity) sebuah fenomena.1 Dalam 
rangka mengkaji perilaku suatu individu atau kondisi sosialnya dengan segala 
subjektivitas pemaknaannya, individu dalam pilihan sikap dan tindakannya tidaklah 
berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Peneltian kualitatif bertujuan menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan 
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.
2
 Oleh karena itu 
penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk mendeskripsikan komunikasi 
interpersonal antara pembina dan warga binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II B Takalar.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar Jl. 
Ranggong Dg. Romo No. 121. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan humanistic dimana dalam metode ini 
peneliti mengamati sikap dan perilaku dari orang-orang yang ditelitinya, membaur 
dan melibatkan diri secara aktif dalam kehidupan orang yang ditelitinya.  Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi tindakan,dan lain-
lain. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini, adapaun rincian sumber data yang penulis susun adalah: 
1. Sumber Data primer 
Data primer, yaitu data yang didapatkan langsung dari sumbernya, baik 
melalui wawancara, dan observasi secara langsung. Penelitian ini menggunakan 
istilah social situation atau situasi sosial sebagai objek yang terdiri dari tiga elemen, 
yaitu: tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity), yang berinteraksi secara 
sinergi.
3
 
2. Sumber Data sekunder  
Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari literatur, baik buku-buku, dokumen, foto, auoto biografi, maupun 
referensi yang terkait dengan penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data digunakan metode sebagai berikut: 
a.  Observasi  
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Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala/ fenomena/ 
objek yang akan diteliti.4 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam hal ini 
penulis mengamati secara langsung mengenai komunikasi interpersonal antara 
pembina dan warga binaan anak di lembaga pemasyarakatan kelas II B Takalar 
selama 1 bulan. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode survey 
melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap informan. 
Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada 
orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data sekunder dan 
data primer yang akan mendukung penelitian.5 Oleh karena itu calon peneliti akan 
melakukan wawancara langsung kepada informan, informan yang dimaksud ialah 
pegawai dan warga binaan anak Lembaga Pemasyarakatan kelas II B Takalar. 
Adapun data-data yang diperlukan dalam proses wawancara ini adalah bagaimana 
pegawai Lembaga Pemasyarakatan kelas II B Takalar dalam membina warganya. 
Tabel 3.1. Informan Pembina Lapas : 
No Nama Jabatan Alamat Umur 
1 Sudarwati Staf Registrasi/ 
Pembina 
Bontotala 50 Tahun 
2 Ashadi Kasupsi Regitrasi dan BTN Istana 31 Tahun 
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Bimkemas/ Pembina Permai 
3 Akbar Romo Staf KPLP/ Pembina Bontotala  26 Tahun 
Tabel 3.2. Informan Warga Binaan Anak: 
No  Nama Alamat Kasus Umur 
1 NA Takalar Narkotika 16 Tahun 
2 MA Gowa  Pembunuhan  16 ahun 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi ialah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian.
6
 Data dokumentasi yang dikumpulkan dapat berupa foto-foto, surat, surat 
kabar, buku-buku, naskah, artikel, catatan harian, dan arsip-arsip lain yang dianggap 
penting bagi peneliti. Kajian dokumen merupakan pelangkap dari penggunaan kaedah 
observasi dan wawancara daam penelitian kualitatif.
7
 
Hasil dari penelitian kualitatif akan lebih akurat jika menggunakan teknik 
pengumpulan data dilengkapi dengan dokumentasi. Karena hal ini bertujuan untuk 
meyakinkan dengan mengabadikan proses wawancara dengan rekaman dan gambar. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian atau alat penelitian yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik fenomena ini disebut 
variabel penelitian.8 Instrumen yang dimaksud adalah peneliti sendiri yang dimana 
peneliti mencari informasi sebanyak-banyaknya selama penelitian berlangsung. 
                                                           
6
 Rachmat Kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta:kencana Prenda Media 
2010) h.120 
7
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. (Bandung: Alfabeta, 2010). h.83 
8
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitaif, Kualitatif. h. 76 
37 
 
Data yang diperoleh baik merupakan data primer maupun data sekunder, 
dalam pengumpulan atau pengukurannya selalu menggunakan alat pengukur yang 
lazim disebut dengan instrumen. Instrumen merupakan segala macam alat bantu yang 
digunakan peneliti untuk memudahkan dalam pengukuran variabel. Pengukuran data 
dengan variabel eksak, kita dapat menggunakan instrumen yang sudah tersedia dan 
sudah terstandarisasi, misalnya barometer, tachometer, thermometer, timbangan dan 
lain sebagainya. Tetapi untuk variabel yang lebih bersifat abstrak dan kompleks 
(misalnya konsep) masih sangat jarang ditemukan instrumen yang standart.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.9 
Berikut komponen-komponen dalam analisis data yang calon peneliti 
gunakan; 
1. Pengumpulan Data 
Langkah pengumpulan data ini sesuai dengan metode pengumpulan data yang 
telah diuraikan sebelumnya, yang terdiri dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Namun data yang dikumpulkan disini masih “mentah”. Peneliti akan 
menguraikan atau mengembangkan dari hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan. 
2.  Reduksi Data 
Upaya yang dilakukan calon peneliti selama analisis data dilakukan dan 
merupakan langkah yang tak terpisahkan dari analisis data. Hasil dari pengumpulan 
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38 
 
data perlu direduksi. Makna dari reduksi dalam penelitian kualitatif ini dapat 
dikatakan dengan istilah pengelolaan data. Maka peneliti akan melakukan editing. 
Sehingga mencakup pada pengumpulan data selengkap mungkin, memilih dalam 
konsep tertentu, penyederhanaan dari data yang telah didapatkan dari lapangan. Dari 
reduksi data, maka calon peneliti akan menganalisa data mana yang akan disajikan 
sebagai hasil dari penelitian. 
3.  Sajian data 
Melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data, yakni menajalin 
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain sehingga seluruh data yang 
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan karena dalam penelitian 
kualitatif data biasanya beranekaragam perspektif. Dengan itu, calon peneliti akan 
lebih memahami masalah apa yang terjadi serta data apa yang harus peneliti 
lampirkan dalam penyajian data, sehingga data yang benar-benar penting dan akurat 
akan disajikan dalam laporan hasil penelitian. 
4. Penarikan kesimpulan 
Calon peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan 
mempertimbangkan pola-pola data dan atau kecenderungan dari tampilan data yang 
telah dibuat. Makadalam proses penarikan kesimpulan calon peneliti akan meninjau 
kembali laporan hasil penelitian, dan memilih pokok-pokok penting dalam penarikan 
kesimpulan. 
 
 ` 
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BAB IV 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA PEMBINA DAN WARGA 
BINAAN ANAK DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II B 
TAKALAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Profil Lembaga Permasyarakatan Kelas II B Takalar 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar berdiri pertama kali pada masa 
penjajahan belanda tepatnya pada tahun 1954, terletak di Jalan poros Desa Cilallang 
Kelurahan Bontomanai Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar, berdiri di 
atas tanah seluas 2,603 m
2
. Pada tahun 1983 Lapas Kelas II B Takalar dipindahkan 
dari lokasi lama ke lokasi baru yang terletak di Jl.Ranggong Dg.Romo No.121 
dengan kapasitas 250 Penghuni. 
Berdasarkan sejarah berdirinya, urutan periode kepemimpinan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Takalar adalah sebagai berikut: 
Tahun 1965 s/d Tahun 1977 : Tabawang Dg.Nassa 
Tahun 1977 s/d Tahun 1984 : Mustafa Umar 
Tahun 1984 s/d Tahun1989 : Ibrahim 
Tahun 1989 s/d Tahun 1994 : Drs.Suddin 
Tahun 1994 s/d Tahun 2004 : Drs.I Wayan Sukerta,Bc.IP,M.Si 
Tahun2004 s/d Tahun 2006 : Widodo Haruto Sumardi,Bc.IP 
Tahun 2006 s/d Tahun 2008 : Sangakala Baso,SH,MH 
Tahun 2008 s/d Tahun 2012 : Lukman Amin,SH,MH 
Tahun 2012 s/d Tahun 2017 : Drs.M.Padli 
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Tahun 2017 s/d Sekarang : Darwis H, A.Md.I.P.,S.Sos.,M.Si.
1
 
 Berdasarkan Laporan Barang Milik Negara Semester II Tahun 2017, Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar memiliki 3  lokasi tanah sebagai berikut: 
a. Tanah dengan luas 1,000 m
2
 
Bersertifikat Hak Pakai No. 3 an. Pemerintah Republik Indonesia cq. 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Tanah ini adalah 
tanah bangunan untuk Rumah Dinas Type D sebanyak 2 (Dua) Unit yang terletak di 
Jl.Ranggong Dg. Romo Kel.Pappa Kec. Pattallassang Kab.Takalar. 
b. Tanah dengan luas 19,972 m
2
 
 Bersertifikat Hak Milik No. 04 an. Pemerintah Republik Indonesia cq. 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Tanah ini terletak 
di Jl.Ranggong Dg.Romo Kel.Pappa Kec.Pattallassang Kab.Takalar. Tanah seluas 
2,800  m
2,   
digunakan untuk bangunan tempa tkerja, tanah seluas 1,000 m
2 
digunakan 
untuk halaman kantor, dan 16,172 m
2 
digunakan untuk bangunan kompleks rumah 
dinas yaitu type B sebanyak 1 (satu) unit dan type D sebanyak8 (Delapan) unit. 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar berlokasi di Jl.Ranggong 
Dg.Romo Kel.Pappa Kec.Pattallassang Kab.Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. 
Memiliki jalur akses yang sangat baik sehingga memudahkan setiap orang khususnya 
warga masyarakat yang keluarga maupun kerabatnya berada dalam lapas. Batas-batas 
Lapas Kelas II B Takalar adalah sebagai berikut : sebelah utara jalan raya, sebelah 
selatan sungai, sebelah barat bekas tanah milik Indonesia, dan sebelah timur bekas 
tanah milik Indonesia. 
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2. Visi, Misi dan Motto 
 Visi dan misi dari Lapas Kelas II B Takalar adalah sebagai berikut: 
a. Visi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar yaitu : Menjadi    unit 
pelaksana teknis pemasyarakatan yang akuntabel, transparan dan profesional di 
lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. 
b. Misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar  adalah sebagai berikut: 
a) Pemenuhan hak-hak narapidana berlandasakan nilai-nilai Hak Asasi 
Manusia (HAM) 
b) Melaksanakan registrasi dan pembinaan narapidana sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku  
c) Meningkatkan kompetensi dan potensi sumber daya petugas secara 
konsisten dan berkesinambungan 
d) Mengembangkan kerjasama dengan stakeholder 
e) Melaksanakan tata kehidupan yang aman dan tertib 
f) Memberikan pelayanan prima kepada masyarakat 
g) Melaksanakan dan mengelola administrasi secara transparan dan 
akuntabel 
c. Motto Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar adalah RAPI( Ramah, 
Amanah, Profesional,Inovatif ) dengan penjelasan sebagai berikut: Ramah adalah 
sikap merasa senang saat  melaksanakan tugas dikantor seperti pelayanan 
kunjungan dan Ramah dalam artian sikap bersahabat dalam membina Warga 
Binaan. Amanah, Sikap yang selalu mengutamakan kepercayaan dan kejujuran 
dalam melaksanakan tugas. Profesional, pegawai Lapas Takalar memiliki 
keahlian dan disiplin ilmu dalam bidang pekerjaan masing-masing. Inovatif, 
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pegawai Lapas Takalar memiliki keahlian dan disiplin ilmu dalam bidang 
pekerjaan masing-masing.
2
 
3. Tugas Pokok dan Fungsi 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.01.PR.07.03 tahun 
1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan, tugas pokok dan 
fungsi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar adalah sebagai berikut: 
a. Tugas Pokok 
Melaksanakan pemasyarakatan narapidana dan anak didik 
b. Fungsi 
a) Melakukan pembinaan narapidana dan anak didik 
b) Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil 
kerja 
c) Melakukan bimbingan sosial/kerohanian narapidana dan anak didik 
d) Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib LAPAS 
e) Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.
3
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4. Struktur Organisasi dan Nama Pejabat Struktural Lapas Kelas II B 
Takalar 
 
 
 
 
 
5.  
5.  
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi Dan Nama Pejabat Struktural Lapas Kelas II 
B Takalar. 
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5. Rincian Tugas dan Fungsi 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : 
M.01.PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 
Pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar terdiri dari : 
A. Sub Bagian Tata Usaha 
Saat ini Sub Bagian Tata Usaha Lapas Kelas II B Takalar dikepalai oleh 
Samsuddin, S.Sos.,M.M. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan tata 
usaha dan rumah tangga Lapas Kelas II B Takalar. Untuk menyelenggarakan tugas 
tersebut, Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi : 
a. Melakukan urusan kepegawaian 
b. Melakukan urusan surat menyurat, perlengkapan dan rumah tangga 
Sub Bagian Tata Usaha terdiri dari : 
a) Urusan Kepegawaian dan Keuangan 
Urusan Kepegawaian dan Keuangan dikepalai oleh Hartono, S.H 
mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian dan keuangan. 
b) Urusan Umum 
Urusan Umum dikepalai oleh Marzuki, S.H mempunyai tugas 
melakukan urusan surat-menyurat, perlengkapan dan rumah tangga.
4
 
1. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 
Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (ka. KPLP) Lapas 
Kelas II B Takalar dikepalai oleh Abdillah AR, S.Pd.,S.H.,M.Si. Ka. KPLP 
mempunyai tugas menjaga keamanan dan ketertiban Lapas Kelas II B Takalar. Untuk 
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menyelenggarakan tugas tersebut Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan 
mempunyai fungsi : 
a) Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap narapidana/anak didik 
b) Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
c) Melakukan pengawalan, penerimaan, penempatan dan pengeluaran 
narapidana/anak didik 
d) Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan 
e) Membuat laporan harian dan berita acara pelaksanaan pengamanan
5
 
a. Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib 
Seksi Keamanan dan Tata Tertib dikepalai oleh Awaluddin, S.Sos.,M.M 
mempunyai tugas mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pemberian 
tugas pengamanan, menerima laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan 
yang bertugas serta menyusun laporan berkala di bidang keamanan dan menegakkan 
tata tertib. Untuk menyelenggarkan tugas tersebut, Seksi Administrasi Keamanan dan 
Tata Tertib Lapas Kelas II B Takalarmempunyai fungsi : 
a) Mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian tugas 
pengamanan 
b) Menerima laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan yang 
bertugas serta menyiapkan laporan berkala di bidang keamanan dan 
menegakka tata tertib. 
b. Seksi Administrasi Keamanan dan Tata tertib terdiri dari : 
a) Sub Seksi Keamanan 
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Sub Seksi Keamanan dikepalai oleh Abd. Halid, S.Pd  mempunyai tugas 
mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian tugas 
pengamanan. 
b) Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib 
Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib dikepalai oleh Aliswandi, S.H 
mempunyai tugas menerima laporan harian dan berita acara dari satuan 
pengamanan yang bertugas serta mempersiapkan laporan berkala di 
bidang keamanan dan menegakkan tata tertib. 
c) Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik & Kegiatan Kerja 
Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik dikepalai oleh Alwaris, S.H.,M.M  
mempunyai tugas memberikan bimbingan pemasyarakatan narapidana/anak 
didik. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi Bimbingan 
Narapidana/Anak Didik mempunyai fungsi : 
1. Melakukan registrasi dan membuat statistik serta dokumentasi sidik jari 
narapidana/anak didik. 
2. Memberikan bimbingan pemasyarakatan, mengurus kesehatan dan 
memberikan perawatan bagi narapidana/anak didik 
d) Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik, terdiri dari : 
1. Sub Seksi Registrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan 
Sub Seksi registrasi dan Bimkemas dikepalai oleh Supriadi, S.H.,M.H  
mempunyai tugas melakukan mencatat tugas, memberikan bimbingan 
dan penyuluhan rohani serta membuat statistik serta dokumentasi sidik 
jari narapidana/anak didik.
6
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2. Sub Seksi Perawatan Napi dan Anak Didik 
Sub Seksi Perawatan Napi dan Anak Didik dikepalai oleh Syahruddin, 
S.H.I mempunyai tugas untuk melatih olahraga, meningkatkan 
pengetahuan, asimilasi dan memberikan perawatan bagi 
narapidana/anak didik. 
3. Sub Seksi Bimbingan Kegiatan Kerja 
Sub Seksi Kegiatan Kerja dikepalai oleh Jaharuddin, S.H.I mempunyai 
tugas  memberikan bimbingan kerja, mempersiapkan sarana kerja dan 
mengelola hasil kerja. Untuk menyelenggarkan tugas tersebut, Seksi 
Kegiatan Kerja mempunyai fungsi : 
a. Memberikan bimbingan latihan kerja bagi narapidana/anak didik 
dan mengelola hasil kerja. 
b. Mempersiapkan fasilitas sarana kerja. 
c. Memberikan petunjuk dan bimbingan latihan kerja bagi 
narapidana/anak didik serta mengelola hasil kerja. 
d. Menyiapkan fasilitas sarana kerja.
7
 
6. Keadaan Pegawai 
a. Berdasarkan Tingkat Jabatan 
Keadaan pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar per 01 April 
2018 berjumlah 100 (Seratus) orang. Berdasarkan status kepegawaian, terdiri dari 
68 orang PNS dan 32 CPNS sedangkan berdasarkan jabatan struktural sebanyak 
12 pegawai. 
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Tabel. 4.1 Jabatan Pegawai dan Jumlah 
No. Uraian 
Jumlah 
 Pegawai 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
 
Eselon III 
Eselon IV 
Eselon V 
Staf Kepegawaian & Keuangan 
Pejabat Staf Urusan Umum 
Staf Registrasi & Bimkemas 
Staf Perawatan Napi/Anak didik 
Staf Kegiatan kerja 
Staf Keamanan 
Staf Pelaporan & Tatib 
Petugas Pengamanan ( Penjaga 
Tahanan/ Narapidana) 
1 
4 
7 
5 
1 
8 
4 
2 
1 
1 
             66 
 
b. Berdasarkan tingkat pendidikan  
Keadaan Pegawai Lapas Takalar berdasarkan tingkat pendidikan Data  per 01 
April 2018 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Pendidikan Pegawai 
 
 
 
 
 
 
c. Berdasarkan pangkat dan golongan  
Keadaan Pegawai Lapas Takalar Berdasarkan pangkat dan golongan per per 01 
April 2018 adalah sebagaiberikut: 
 
No Pendidikan Jumlah  
Pegawai 
1 S2 6 
1 S1 38 
2 D3 1 
3 SLTA 61 
        Total               106 
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Tabel 4.3 Pangkat dan Golongan Pegawai 
No. Pangkat/Golongan Jumlah (Orang) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10 
IV/b (Pembina Tk. I) 
IV/a(Pembina) 
III/d(Penata Tk. I) 
III/c(Penata) 
III/b(Penata Muda Tk. I) 
III/a (Penata Muda) 
II/d  (Pengatur Tk. I) 
II/c  (Pengatur) 
II/b  (Pengatur Muda Tk. I) 
II/a  (PengaturMuda) 
0 
3 
                   11 
                   18 
9 
                   15 
2 
4 
7 
                   31 
Total                  100 
 
B. Komunikasi Interpersonal Antara Pembina dan Warga Binaan Anak di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
Komunikasi interpersonal antara pembina dan warga binaan anak di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pembinaan di Lapas tersebut. Hal ini untuk menciptakan kegiatan komunikasi 
terutama hubungan interpersonal dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
kepada anak binaan yang dijalani setiap harinya sehingga menciptakan kegiatan-
kegiatan yang kearah pengembangan kepribadian yang positif, begitupun sebaliknya. 
Hubungan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pembina terhadap anak 
binaan ini berupa adanya berbagai kegiatan-kegiatan utama untuk menjembatangi 
setiap aktivitas yang di lakukan anak pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 
Takalar tersebut, bagaimana menggambarkan proses pembinaan yang berlangsung 
secara langsung dengan bertatap muka antara pembina dengan warga binaan tersebut. 
Hasil akhir pembina berharap dapat mengubah perilaku warga binaan yang dulunya 
pernah melakukan hal yang tidak semestinya dilakukan menjadi jauh lebih baik yang 
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dapat berguna dan bermanfaat bagi orang banyak. Dalam hal pembinaan yang 
dilakukan pembina dengan warga binaan anak, terjalinnya komunikasi interpersonal 
yang baik dalam proses pembinaan. 
1. Keinginan Komunikasi Interpersonal Pembina dan Warga Binaan Anak 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
Dalam menjalani komunikasi interpersonal harus mempunyai proses untuk 
mengubah perilaku seseorang, dimana proses komunikasi interpersonal tersebut 
mempunyai keinginan berkomunikasi. Seorang komunikator mempunyai keinginan 
untuk berbagai gagasan dengan orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian, keinginan berkomunikasi pembina dan warga 
binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar menunjukkan keingan 
berkomunikasi antara pembina dengan warga binaan berjalan dengan baik dan efektif. 
Keinginan berkomunikasi pembina di Lembaga Pemasyarakatan kelas II B 
Takalar sangat baik. Pembina selalu bisa mendekati warga binaan agar warga binaan 
merasa dekat dan bisa membuka hati untuk melakukan komunikasi terhadap pembina. 
Hal ini sesuai dengan  teori penetrasi sosial oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor 
dimana pentingnya perkembangan hubungan dengan orang lain akan membantu 
dalam proses peningkatan keterbukaan dan keintiman seseorang dalam menjalin 
hubungan. Adanya keterbukaan ini maka proses komunikasi intrapersonal akan lebih 
mudah, keinginan kedua belah pihak untuk berkomunikasi akan lebih baik. Seorang 
pembina mempunyai tuntutan kerja yang harus mereka laksanakan agar proses 
pembinaan di lembaga pemasyarakatan bisa berjalan dengan lancar walaupun 
terkadang masih ada satu atau dua orang warga binaan yang tertutup bahkan kadang 
malu untuk bercerita kepada pembina. Seperti yang dilontarkan oleh Sudarwati selaku 
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pembina mengenai kedekatan personal dengan warga binaan anak saat berkomunikasi 
mengatakan bahwa: 
Dekat secara personal tidak, karena disini bukan hanya 1 dua orang warga 
binaan anak tetapi lebih. Makanya saya tidak terlalu dekat secara personal 
dengan mereka. Akan tetapi jika ditanya soal kedekatan saya dekat sama 
mereka baik dalam proses pembinaan dan berkomunikasi, anak itu 
menganggap kami pembina sebagai orang tuanya sendiri di Lapas jadi mereka 
terbuka kalau sama pembinanya  sendiri dan mau berkomunikasi langsung 
dengan kami
8
. 
Hal yang sama juga dilontarkan oleh Ashadi juga selaku pembina di Lapas 
tentang kedekatan personal dengan warga binaan anak saat berkomunikasi 
mengatakan bahwa: 
Untuk dekat secara personal dengan warga binaan, mungkin tidak. Semua 
warga binaan saya anggap dekat. Personal di sini kan artinya mempunyai 
kedekatan yang dalam terhadap seseorang, sedangkan saya di sini sebagai 
pembina tidak ada kedekatan mendalam terhadap warga binaan anak. Cuma 
kadang-kadang ada yang masih takut untuk menceritakan masalahnya. Tapi 
kami terus berusaha agar anak ini bisa terbuka dengan pembina dan ingin 
berkomunikasi baik kepada pembina maupun kepada sesama warga binaan
9
. 
 Sama halnya dengan Akbar yang juga sebagai pembina, saat ditanya tentang 
kedekatannya dengan warga binaan anak pada saat proses komunikasi dalam 
pembinaan mengatakan bahwa: 
Saya sebagai pembina tidak memiliki kedekatan personal terhadap warga 
binaan anak. Saya hanya dekat sebatas pembina dan warga binaan di Lapas 
ini. Semua warga binaan terbuka kepada pembina saat berkomunikasi, tidak 
ada yang mereka sembunyikan
10
. 
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 Begitu juga sebaliknya keinginan komunikasi warga binaan anak terhadap 
pembina di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar sangat baik. Mereka bisa 
membuka diri kepada pembina, karena mereka sudah mulai merasa dekat dengan 
beberapa pembina disana. Terkadang mereka merasa pembina merupakan orang tua 
mereka di lembaga pemasyarakatan tersebut. Kedekatakan saat berkomunikasi yang 
terjalin diantara pembina lapas terhadap warga binaan anak hampir semuanya sama 
yang dirasakan. Seperti yang dikatakan oleh warga binaan anak yang berinisial NA 
yang masih berumur 16 tahun, ketika ditanya oleh penulis perihal kedekatannya 
dengan pembina lapas saat berkomunikasi dengan jawaban yang cukup singkat 
mengatakan bahwa: 
Saya cukup dekat sama mereka karena saya memang orangnya sangat senang 
jika diajak berkomunikasi baik pada jam pembesukan maupun jam-jam 
tertentu. Intinya di sini sama yang saya rasakan di luar Lapas
11
. 
Hal berbeda yang diungkapkan oleh warga binaan anak berinisial MA yang 
mengakui kalau dirinya tidak akrab dengan pembina mengatakan bahwa: 
Saya kurang akrab sama pembina di sini. Mungkin karena saya laki-laki jadi 
jarang mau komunikasi sama mereka. Saya juga orangnya pendiam, jadi 
untuk akrab sama mereka susah. Tapi dalam proses komunikasi saya dengan 
pembina bisa dikatakan lancar meskipun saya jarang mau komunikasi dengan 
mereka
12
. 
Berdasarkan hal tersebut maka keinginan berkomunikasi interpersonal 
pembina dan warga binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
berjalan dengan baik dan lancar. 
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2. Pesan yang disampaikan Antara Pembina dan Warga Binaan Anak di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dilihat bahwa pesan yang 
disampaikan pembina maupun warga binaan juga berjalan dengan lancar, karena 
pesan-pesan yang disampaikan pembina ke warga binaan dilakukan setiap harinya. 
Mereka diberi ajaran setiap hari untuk perubahan sikap. Perlakuan yang baik untuk 
perubahan sikap narapidana atau warga binaan anak merupakan tuntunan islam yang 
luhur. Meskipun mereka memiliki status narapidana, tapi perlakuan pembina tiap hari 
minimal baik terhadap narapidana, seperti yang dikatakan oleh Informan pembina 
Sudarwati bahwa: 
Kalau menurut saya biasanya pesan yang umumnya tersampaikan saat 
komunikasi yah pesan yang dapat dimengerti oleh warga binaan khususnya 
untuk warga binaan anak
13
. 
Ashadi selaku pembina juga mengatakan bahwa: 
Pesan yang umumnya tersampaikan seperti mereka diberi ajaran setiap hari 
untuk perubahan sikap yang jauh lebih baik
14
. 
Hal samapun dilontarkan oleh Akbar sebagai informan saat diwawancara 
mengenai pesan yang umumnya tersampaikan saat pembina melakukan komunikasi 
dengan warga binaan anak mengatakan bahwa: 
Mereka diajari bagaimana melakukan komunikasi dengan baik sehingga tidak 
terjadi kesalahpahaman saat berkomunikasi baik kepada pembina maupun 
kepada sesama warga binaan
15
. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas hal ini berkaitan dengan teori penetrasi 
sosial yang menggambarkan bagaimana self-disclosure menggerakkan hubungan dari 
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superfisial ke intim. Ini adalah teori yang mengkaji tentang bagaimana perubahan 
dalam proses komunikasi interpersonal berdampak pada perubahan dalam hubungan. 
Dalam penyampaian pesan antara pembina dan warga binaan anak hal memberikan 
dampak perubahan sikap terhadap warga binaan anak dalam komunikasi 
interpersonal. 
Begitu juga sebaliknya warga binaan pun memberikan pesan-pesan ke pembina. 
Di lembaga pemasyarakatan ini, warga binaan diberikan tugas masing-masing untuk 
memberi rasa tanggung jawab setiap individu. Pada saat melakukan pekerjaan 
tersebut warga binaan memiliki waktu lebih banyak ke pembina. Pada saat itulah 
terkadang mereka memberikan pesan-pesan kepada pembina. Seperti yang dikatakan 
oleh warga binaan anak NA mengenai pesan yang diberikan kepada pembina bahwa: 
Kami mengharapkan kepada pembina tentunya perubahan yang lebih baik 
terhadap kami, serta kenyamanan kami dalam Lapas dan mendapatkan 
pembinaan yang baik
16
. 
Sama yang dikatakan oleh warga binaan MA kepada penulis bahwa: 
Kami mendapatkan kenyamanan dalam lapas serta berharap jadi pribadi yang 
lebih baik kedepannya
17
. 
Hal tersebut maka pesan yang umumnya tersampaikan antara pembina dan 
warga binaan anak di lembaga pemasyarakatan kelas II B Takalar berjalan dengan 
lancar. 
3. Pengiriman Pesan Melalui Saluran Antara Pembina dan Warga Binaan 
Anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pengiriman pesan dilakukan 
dengan cara bertatap muka secara langsung dengan warga binaan. Terkadang 
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pengiriman pesan yang dilakukan pembina dengan cara mengumpulkan warga atau 
dengan melakukan kontroling dengan cara mendatangi sel mereka atau blok mereka, 
seperti yang dikatakan oleh Sudarwati selaku pembina saat ditanya mengenai media 
yang digunakan saat proses komunikasi dengan warga binaan anak mengatakan 
bahwa: 
Media yang  sering digunakan dalam berkomunikasi sama warga binaan yaitu 
komunikasi tatap muka. Maksudnya bertemu langsung sama warga binaan. 
Tidak ada melalui via watshap. Saya langsung datang di blok mereka dan 
melakukan komunikasi
18
. 
Sama yang dilontarkan oleh Ashadi, dia juga mengatakan tidak ada perantara 
untuk berkomunikasi dengan warga binaan anak.  
Saya berkomunikasi tatap muka dengan warga binaan anak. Komunikasi 
langsungji sama tahanan tanpa melalui apapun
19
. 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Akbar selaku pembina saat diwawancara 
oleh penulis bahwa: 
Komunikasi langsungi dengan tahanan. Kami langsung datang ke bloknya 
karena memang tahanan dilarang menggunakan handphone dan sejenisnya
20
. 
Begitu juga sebaliknya pengiriman pesan yang dilakukan warga binaan ke 
pembina secara tatap muka. Terkadang dengan tugas-tugas yang diberikan pembina 
kepada warga binaan pada saat itulah mereka sering melakukan komunikasi seperti 
apa yang mereka butuhkan atau terkadang mereka ingin meluapkan isi hati/curhat 
kepada pembina. Seperti yang dikatakan warga binaan anak NA saat ditanya tentang 
cara pembina melakukan komunikasi terhadap warga binaan anak mengatakan 
bahwa: 
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Komunikasi dilakukan secara langsung atau tatap muka, dengan menceritakan 
keluhan-keluhan maupun kebutuhan kami sebagai warga binaan anak dan 
kemudian  bersama-sama mencarikan solusi. 
Sama halnya yang dikatakan oleh warga binaan anak MA saat diwawancara 
oleh penulis mengenai pembina dalam berkomunikasi dengan warga binaan anak 
mengatakan bahwa: 
Mereka berkomunikasi dengan kami dengan melakukan kontroling kepada 
kami maksimal seminggu sekali dan langsung berkomunikasi tatap muka
21
. 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dengan komunikasi interpersonal 
melalui tatap muka antara pembina dengan warga anak binaan lebih efektif 
dibandingkan dengan adanya perantara komunikasi. Tatap muka secara langsung 
yang dilakukan secara rutin akan berefek pada kedekatan antara keduanya. Pembina 
dan warga binaan akan lebih terbuka satu sama lainnya, dimana warga anak binaan 
akan membuka diri terhadap pembina dan dengan adanya keterbukaan seperti pada 
teori penetrasi sosial maka komunikasi akan berjalan dengan baik dan keduanya dapat 
saling memahami. Selain itu, pembina berharap pesan yang disampaikan pembina 
terhadap warga binaan dapat dimengerti dan tepat sasaran. Begitupun sebaliknya, 
warga binaan mengatakan pesan yang disampaikan pembina singkat, padat dan jelas 
serta memberi pelajaran yang baik terhadap mereka.  
4. Penerimaan Pesan Antara Pembina dan Warga Binaan Anak di Lembga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
Penerimaan pesan merupakan pesan yang dikirim oleh komunikator telah 
diterima oleh komunikan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar bahwa penerimaan pesan yang dilakukan 
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pembina dan warga binaan anak berjalan dengan baik, dimana penerimaan pesan 
yang diterima warga binaan maupun pembina sama-sama diterima dengan baik. 
Bahkan penerimaan pesan yang dilakukan oleh warga binaan anak, mereka 
sangat antusias dalam kegiatan-kegiatan yang berlangsung di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar tersebut. Mereka sangat senang apabila ada 
kegiatan yang dilakukan oleh pihak dalam maupun kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak luar. Penerimaan pesan berjalan dengan baik dan tidak terjadi kesalahpahaman 
ketika komunikan dan komunikator saling terbuka. Seperti yang dikatakan oleh 
Sudarwati selaku pembina mengatakan bahwa: 
Dalam proses komunikasi pesan yang disampaikan mereka dapat terima dengan 
baik, mereka dapat memahaminya karena kami sebagai pembina juga 
melakukan proses komunikasi kepada mereka dengan pembawaan santai. 
 
Hal yang sama juga disampaikan Ashadi bahwa: 
 
Mereka dapat terima dengan baik karena pada dasarkan kami memang sebagai 
pembina hanya menyampaikan berupa pengajaran kepada mereka dan mereka 
juga responnya sangat baik kepada kami pembina. 
Seperti juga yang dikatakan oleh Pembina lainnya, Akbar mengatakan bahwa: 
Mereka bisa menangkap dengan baik setiap yang kami sampaikan kepada 
mereka. Sehingga kami juga sebagai pembina senang berkomunikasi kepada 
mereka setiap saat. 
Begitupun sebaliknya yang dikatakan oleh warga binaan anak mengenai pesan 
yang disampaikan pembina bisa mereka terima dengan baik. Seperti yang dikatakan 
oleh warga binaan anak NA bahwa: 
Pesan-pesan yang disampaikan pembina dapat kami terima karena memang itu 
suatu pelajaran buat kami kedepannya.  
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh warga binaan anak MA, mengatakan 
bahwa: 
Kami sebagai warga binaan di sini harus menerima semua apapun yang 
dikatakan pembina karena itu juga buat kebaikan kami.  
Proses penerimaan pesan antara pembina dan warga binaan anak berjalan dengan 
baik dan sama-sama bisa diterima. Pembina memberikan pesan yang dapat 
dimengerti sehingga warga binaan dapat menerimanya karena mereka sadar semua itu 
demi kebaikan mereka juga kedepannya. begitupun sebaliknya, warga binaan 
mengatakan bahwa cara penyampaian pesan pembina sangat santai kepada kami. 
5. Pemahaman Pesan (decoding) Antara Pembina dan Warga Binaan Anak 
di Lembaga Pemasyarakatan K elas II B Takalar 
Pemahaman pesan/decoding oleh komunikan. Decoding merupakan kegiatan 
internal dalam diri penerima. Melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam 
data dalam bentuk “mentah”, berupa kata-kata dan simbol-simbol yang harus diubah 
ke dalam pengalaman-pengalaman yang mengandung makna.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan bahwa pemahaman 
pesan/decoding yang dilakukan pembina dan warga binaan anak sama-sama bisa 
memahami pesan-pesan yang diperoleh dari pembina maupun warga binaan anak 
tersebut. Proses komunikasi interpersonal dalam  pemahaman pesan yang dilakukan 
baik pembina maupun warga binaan anak di lembaga pemasyarakatan kelas II B 
saling berusaha mengartikan satu sama lain, karena seorang pembina juga ikut serta 
di dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 
B Takalar.  
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Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar ini, pembina dituntut harus 
bisa mendekatkan diri dengan warga binaan anak. Pembina juga harus bisa membuat 
warga binaan anak merasa nyaman karena disana mereka dididik dan dibina untuk 
mengubah perilaku yang awalnya negatif diubah kearah positif yang lebih baik lagi.  
Seperti yang dijelaskan dalam surah An-Nisaa’ ayat 63 bahwa berilah perlakuan yang 
baik terhadap mereka dan tanamlah kata-kata yang baik di dalam jiwa mereka agar 
berbekas. Pemahaman pesan antara pembina dan warga binaan anak bisa dikatakan 
juga sebagai kendala pembina dalam berkomunikasi dengan warga binaan anak. 
Kendalanya bermacam-macam setiap anak. Seperti yang dikatakan oleh Sudarwati 
sebagai pembina saat diwawancara mengenai kendala saat berkomunikasi dengan 
warga binaan anak mengatakan bahwa:  
Kalau kendala memang ada. Macam-macam kendala. Kendalanya begini, anak 
di bawah umur yang bermasalah dengan hukum kadang karena minimnya 
pendidikan, kedua karena pengaruh lingkungan sehingga proses komunikasi 
yang terjadi antara pembina dan warga binaan anak menjadi tidak lancar. Tetapi 
meskipun begitu kami sebagai pembina tetap melakukan komunikasi yang baik 
kepada warga binaan anak sampai mereka benar-benar mengerti
22
. 
  Senada dilontarkan oleh Ashadi yang ditanya tentang kendala berkomunikasi 
dengan warga binaan anak mengatakan bahwa: 
Kalau bicara kendala pasti ada apalagi warga binaan anak ini masih sangat 
anak-anak dan masih banyak yang belum mereka pahami. Tetapi kita sebagai 
pembina apapun kendalanya kita hadapi anak kita. Jika kita tidak bisa 
melakukan yang terbaik untuk mereka berarti kita belum berhasil menjadi 
pembina
23
. 
  Akbar juga mengatakan hal yang sama bahwa: 
                                                           
22
 Sudarwati (50 Tahun), Pembina Lapas, Wawancara di Lapas Takalar, Tanggal 25 Juli 
2018. 
23
 Ashadi (31 Tahun) , Pembina Lapas, Wawancara di Lapas Takalar, Tanggal 24 Juli 2018. 
60 
 
 
 
Kendalanya yaitu karena mereka masih anak-anak jadi pengetahuannya masih 
sangat minim. Jadi untuk itu kami memakluminya dan terus melakukan 
pembinaan kepada mereka dengan sebaik mungkin
24
. 
Begitupun sebaliknya yang dirasakan oleh warga binaan anak mengenai 
kendalanya saat berkomunikasi dengan pembina. Terkadang, pemahaman mereka 
masih sangat minim dikarenakan mereka masih anak-anak dan masih belum banyak 
yang mereka mengerti. Akan tetapi proses komunikasi yang terjadi diantara pembina 
dan warga binaan anak ini berjalan lancar meskipun ada kendala sedikit yang harus 
sama-sama mereka cari jalan keluarnya. Seperti yang dikatakan oleh warga binaan 
anak NA bahwa: 
Ada sedikit, tapi itu tidak mengganggu proses pembinaan sehingga proses 
pembinaan berjalan lancar dan aman
25
. 
Hal yang serupa juga dilontarkan oleh warga binaan anak MA dengan singkat 
dan padat saat ditanya kendala saat berkomunikasi dengan pembina mengatakan 
bahwa. 
Cuman sedikit, tapi semua proses pembinaan berjalan lancar
26
. 
Warga binaan anak terkadang mereka menganggap pembina bukan hanya 
seorang pembina saja melainkan mereka menganggap pembina sebagai orang tua 
mereka sendiri. Sehingga proses pemahaman pesan yang terjadi antara pembina dan 
warga binaan sampai saat ini masih berjalan dengan lancar. Pemahaman pesan antara 
pembina dan warga binaan anak sama-sama bisa saling memahami, saling menerima 
yang disampaikan baik pembina maupun warga binaan anak, sehingga komunikasi 
interpersonal yang terjadi berjalan dengan baik dan efektif. 
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6. Umpan Balik Antara Pembina dan Warga Binaan Anak di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
Umpan balik terjadi setelah menerima pesan dan memahaminya, komunikan 
memberikan respons atau umpan balik. Melalui umpan balik ini, seorang 
komunikator dapat mengevaluasi efektivitas komunikasi. Umpan balik ini biasanya 
juga merupakan awal dimulainya suatu siklus proses komunikasi baru, sehingga 
proses komunikasi berlangsung secara berkelanjutan. Hal ini berkaitan dengan teori 
komunikasi behaviorisme dimana teori mengatakan bahwa selalu ada stimulus atau 
respon balik antara pembina dan warga binaan anak. selalu ada kaitan antara stimulus 
dengan respon pada perilaku manusia termasuk tindakan balasan suatu rangsangan. 
Jika suatu stimulus atau rangsangan yang diterima seseorang telah teramati maka 
dapat diprediksikan pula respon dari orang tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan bahwa proses 
komunikasi interpersonal umpan balik yang diperlihatkan dari warga binaan anak 
sangat baik, karena pembina lembaga pemsyarakatan anak ini melakukan pendekatan 
secara khusus yaitu dengan melakukan pendekatan dari hati ke hati ke warga binaan. 
Prinsip yang mendasar pada sikap islam terhadap narapidana adalah perlakuan yang 
baik dalam hal ini ditegaskan bahwa perlakuan baik ditujukan kepada narapidana 
merupakan tuntunan islam yang luhur. Hal  ini sesuai dengan seruan islam dalam 
surah An-Nisaa’ ayat 63 atas perlakuan yang baik. Warga  binaan merasa nyaman 
dengan pembina tersebut, mereka menganggap pembina sebagai orang tua di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar dari hal tersebut warga binaan anak  
memberikan umpan balik atau tanggapan yang baik. Seperti yang dilontarkan oleh 
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Sudarwati selaku pembina saat ditanya bagaimana cara pendekatannya kepada warga 
binaan anak saat berkomunikasi mengatakan bahwa: 
Sebelum melakukan perkenalan dengan warga binaan anak, terlebih dahulu 
saya melakukan pendekatan personal. Kemudian melakukan perkenalan dengan 
bertanya namanya siapa, tinggalnya dimana dan umurnya berapa. Pendekatan 
saya lakukan dari hati kehati dan kemudian melakukan komunikasi
27
. 
Hal yang sama juga dilontarkan oleh Ashadi mengenai bagaimana cara 
pendekatannya kepada warga binaan anak mengatakan bahwa: 
Saya sebagai pembina Lapas di sini, pertama-tama melakukan perkenalan 
dengan  anak menanyakan nama dan alamat sebelum melakukan pembinaan, 
karena ada pepatah mengatakan tak kenal maka tak sayang, maka dari itu saya 
harus terlebih dahulu mengenal mereka kemudian menyayanginya selama 
berada di dalam Lapas sampai keluar dari Lapas. Setelah itu barulah saya 
melakukan komunikasi
28
. 
Lain halnya yang dikatakan oleh Akbar, dia melakukan pendekatan kepada 
warga binaan anak dengan lebih dulu mengenali lingkungannya mengatakan bahwa: 
Saya melakukan pendekatan kepada warga binaan anak harus tahu terlebih 
dahulu dunia lingkungannya dan bagaimana karakteristik warga binaan anak 
tersebut. Setelah itu, saya baru menanyakan nama, tempat tinggal dan 
pendidikannya. Sudah itu saya mengajak berinteraksi
29
.  
Sama  halnya juga pembina harus bisa menerima cerita atau curahan hati warga 
binaan anak karena disini pembina bukan hanya seorang pembina melainkan mereka 
dianggap orang tua kedua selain orang tua kandung mereka. Sikap pembina yang baik 
terhadapa warga binaan anak saat melakukan komunikasi juga mempengaruhi umpan 
balik terhadap warga binaan anak. Pada penelitian ini sikap pembina terhadap warga 
binaan anak saat berkomunikasi sangat baik sehingga umpan balik yang diharapkan 
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pembina terhadap warga binaan anak sudah terpenuhi. Artinya ada perubahan yang 
baik dari warga binaan anak terhadap pembina. Seperti yang dikatakan oleh warga 
binaan anak NA saat ditanya mengenai sikap pembina terhadap mereka saat 
melakukan komunikasi mengatakan bahwa: 
Sikap pembina kepada saya saat melakukan komunikasi sangat baik. 
Mereka berkomunikasi tidak terlalu tegang dan biasa bercanda. 
Sama halnya yang dilontarkan oleh warga binaan anak MA saat diwawancara 
oleh penulis tentang sikap seorang pembina terhadap dia saat melakukan komunikasi 
bahwa: 
Sikap pembina kepada saya sangat baik, sehingga proses komunikasi 
berjalan dengan baik
30
.  
Umpan balik atau tanggapan yang terjadi saat melakukan komunikasi 
interpersonal antara pembina dan warga binaan anak di lembaga pemasyarakatan 
kelas II B Takalar sangat baik. Di mana pembina memberikan tanggapan positif dan 
melakukan proses pembinaan dengan baik terhadap warga binaan anak. Begitupun 
sebaliknya, warga binaan anak memberikan umpan balik berupa respon posiitif dan 
mau menerima semua proses pembinaan yang diberikan oleh pembina.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembina Dalam Melakukan Komunikasi 
Interpersonal Antara Warga Binaan Anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
II B Takalar 
1. Faktor Pendukung 
Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi 
interpersonal berperan penting hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai 
emosi. Kenyataannya komunikasi tatap muka ini membuat manusia merasa lebih 
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akrab dengan sesasamanya. Tingkat keefektifan komunikasi interpersonal juga 
didukung oleh faktor personal dari individu yang melakukan komunikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lembaga pemasyarakatan kelas 
II B Takalar faktor pendukung pembina dalam melakukan komunikasi interpersonal 
antara warga binaan anak di lembaga pemasyarakatan kelas II B Takalar yaitu: 
a. Sikap Percaya 
Adanya sikap percaya antara pembina dan warga binaan anak sehingga 
memberikan  hubungan yang saling pengertian sehingga dapat membangun sikap 
saling terbuka, saling mengerti, dan mengurangi tingkat kesalahpahaman. Selain itu, 
dengan adanya keterbukaan antara pembina dan warga binaan anak di lembaga 
pemasyarakatan kelas II B Takalar tersebut, komunikasi interpersonal yang terjadi 
lebih efektif dan tersampaikan secara utuh. Hal ini berkaitan dengan teori penetrasi 
sosial dimana teori ini memfokuskan pada keterbukaan diri dalam komunikasi 
interpersonal agar sikap percaya antara pembina dan warga binaan anak saling 
tertanam dalam proses komunikasi.  
b. Dukungan  
Dalam hal ini pembinaan yang di lakukan di lapas terhadap warga binaan adanya 
dukungan dan komunikasi yang baik sehingga menghasilkan hubungan yang efektif. 
Dukungan ini bisa dari orang tua dari warga binaan maupun dari pembina. Sikap 
dukungan yang diberikan pembina di lapas berupa nasehat, dorongan semangat dan 
pembinaan yang bersifat positif. Hal ini berkaitan dengan teori penetrasi sosial 
dimana teori ini menjelaskan keterbukaan diri. Keterbukaan diri sangat penting dalam 
komunikasi interpersonal untuk seorang pembina memberikan berupa dukungan dan 
komunikasi yang baik sehingga proses komunikasi interpersonal berjalan lancar. 
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Dari pembahasan di atas mengenai faktor pendukung pembina dalam melakukan 
komunikasi interpersonal antara warga binaan di lembaga pemasyarakatan kelas II B 
Takalar yaitu adanya sikap saling percaya dan dukungan seperti yang dikatakan oleh 
Sudarwati selaku pembina saaat ditanya mengenai faktor pendukung dalam 
melakukan komunikasi interpersonal dengan warga binaan anak mengatakan bahwa: 
Faktor pendukungnya berupa dukungan kepada warga binaan anak, 
memberikan masukan-masukan yang positif yang bisa membuka pikirannya
31
. 
Seperti halnya yang dikatakan juga oleh  Ashadi sangat singkat saat 
diwawancara oleh penulis mengatakab bahwa: 
Dukungan dan komunikasi yang baik kepada mereka, sehingga para warga 
binaan anak ini merasa lebih dekat lagi dengan pembina. 
Hal seperti itu diungkapkan oleh  Akbar selaku pembina saat ditanya faktor 
pendukung saat berkomunikasi dengan warga binaan anak mengatakan bahwa: 
Selain dukungan dan komunikasi yang baik oleh pembina, hal terpenting untuk 
memperlancar jalannya proses pembinaan itu adalah diri masing-masing dari 
warga binaan anak tersebut, karena dengan sikap menerima semua pembinaan 
yang ada pada sebuah lapas tentu sangat membantu pembina dalam 
menyadarkan diri mereka untuk menjadi lebih baik
32
. 
Dari hasil pembahasan di atas mengenai faktor pendukung pembina dalam 
melakukan komunikasi interpersonal antara warga binaan anak di lembaga 
pemasyarakatan kelas II B Takalar yaitu dengan adanya sikap percaya dan dukungan, 
sehingga komunikasi interpersonal berjalan lebih efektif. Hal ini didorong karena 
pembina dan warga binaan anak sudah saling mengerti, menghargai dan memiliki 
semangat untuk mengingatkan hubungan intepersonal antara kedua belah pihak. 
Faktor inilah yang menjadi pendukung keberhasilan pembina dalam melakukan 
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komunikasi interpersonal dengan warga binaan anak di lembaga pemasyarakatan 
kelas II B Takalar. Ini sesuai dengan seruan islam dalam surah An-Nisaa’ ayat 63 atas 
perlakuan yang baik dan memelihara kehidupan meskipun mereka memiliki status 
sebagai Narapidana, tapi perlakuan mereka tiap hari minimal baik. Sikap percaya 
meunjukkan bahwa pembina sudah melakukan perlakuan yang baik terhadap warga 
binaan anak . 
2. Faktor Penghambat 
Dalam suatu proses komunikasi interpersonal, sangat tidak mudah agar 
komunikasi itu menjadi efektif. Ada banyak hambatan-hambatan yang bisa merusak 
komunikasi seperti adanya gangguan. Gangguan dalam komunikasi disebut noise. 
Proses komunikasi tidak akan berjalan lancar jika terjadi gangguan dalam 
komunikasi. Gangguan atau hambatan itu secara umum dikelompokkan  menjadi 
hambatan internal dan eksternal 
a. Faktor Internal 
 Hambatan internal adalah hambatan yang berasal dari dalam diri individu 
yang terkait kondisi fisik dan psikologis.  Faktor internal ini sangat berpengaruh 
terhadap proses komunikasi interpersonal, biasanya mereka malu untuk 
berkomunikasi. Berdasarkan hasil penelitian di lembaga pemasyarakatan kelas II B 
Takalar, faktor penghambat pembina dalam melakukan komunikasi interpersonal 
antara warga binaan anak tidak pernah terlepas dari hambatan dari dalam diri warga 
binaan itu sendiri (internal), seperti pada penelitian ini sebagian dari warga binaan 
anak tidak terbuka terhadap pembina, mereka takut untuk mengutarakan pendapatnya 
dikarekan kurangnya rasa percaya terhadap pembina. Hal ini sesuai dengan teori 
penetrasi sosial, dimana teori ini menjelaskan tentang keterbukaan diri. Pentingnya 
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sikap terbuka dalam komunikasi interpersonal akan mengurangi hambatan faktor 
internal. 
b. Faktor Eksternal 
Hambatan eksternal adalah hambatan yang berasal dari luar individu yang 
terkait dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosial budaya. Faktor eksternal 
komunikasi interpersonal pembina dan warga binaan anak biasanya fartor lingkungan 
lapas yaitu cara berkomunikasi warga binaan anak dengan pembina. Namun, pada 
penelitian penulis dilapangan tidak ditemukan faktor eksternal dalam melakukan 
komunikasi interpersonal. 
Dari hasil pembahasan diatas mengenai faktor penghambat pembina dalam 
melakukan komunkasi interpersonal antara warga binaan yaitu sikap introvert masih 
tertanam dalam diri warga binaan anak di lembaga pemasyarakatan kelas II B 
Takalar. Mereka cenderung menutup dirinya saat berkomunikasi dengan pembina, 
sehingga bisa dikatakan mereka tidak pandai dalam berkomunikasi. Meskipun 
demikian, mereka dapat terbuka dan lepas ketika menemukan seseorang pembina 
yang cocok dengan dirinya. Warga binaan anak membutuhkan  kenyamanan saat 
berkomunikasi dengan pembina. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Sudarwati selaku 
pembina saat diwawancara mengenai faktor penghambat pembina dalam melakukan 
komunikasi interpersonal antara warga binaan anak yaitu: 
Faktor penghambat yang biasa dihadapi itu ketika ada seorang warga binaan 
anak bisa menjadi introvert atau tertutup saat ingin membicarakan tentang 
masalah yang mereka hadapi, sehingga karena merasa takut dia tidak mau 
menceritakan apa yang sedang dialaminya
33
. 
Informan kedua Ashadi juga mengatakan bahwa: 
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Faktor penghambat yang biasa kita hadapi itu karena dirinya tidak mau terbuka 
karena merasa takut menceritakan masalahnya. Dan kadang-kadang masih ada 
yang disembunyikan
34
. 
Sama halnya juga yang diungkapkan oleh pembina Akbar, saat ditanya tentang 
faktor penghambat pembina dalam melakukan komunikasi interpersonal antara warga 
binaan anak mengatakan bahwa: 
Biasanya warga binaan anak ini tidak mau terbuka sama pembinanya karena 
masih takut. Tapi itu tidak membuat kami sebagai pembina berhenti untuk  
melakukan komunikasi secara interpersonal dengan mereka
35
. 
Hambatan komunikasi interpersonal pembina dalam melakukan komunikasi 
interpersonal antara warga binaan anak dapat dilihat dari diri warga binaan anak itu 
sendiri. Sikap tertutup dan perasaan takut menjadi faktor penghambat berjalannya 
komunikasi interpersonal antara pembina dan warga binaan anak di lembaga 
pemasyarakatan kelas II B Takalar. Meskipun begitu, pembina tetap berusaha 
melakukan yang terbaik agar warga binaan anak ini bisa keluar dari rasa takutnya 
sehingga mau melakukan komunikasi interpersonal dengan pembinanya. Ini sesuai 
dengan seruan dalam surah An-Nisaa’ ayat 63 bahwa “berilah mereka pelajaran dan 
katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik kesimpulan 
mengenai komunikasi interpersonal antara pembina dan warga binaan anak di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar, yaitu sebagai berikut: 
1. Komunikasi interpersonal antara pembina dan warga binaan anak di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar sudah berjalan dengan baik 
dan efektif, karena adanya beberapa proses yaitu: keinginan 
berkomunikasi pembina dan warga binaan anak saling memenuhi satu 
sama lain, pesan yang disampaikan oleh pembina dan warga binaan anak 
pun lebih menjurus ke masalah pribadi, sehingga salah satu pihak merasa 
nyaman untuk menyurahkan isi hati yang mereka rasakan, pengiriman 
pesan yang dilakukan pembina dan warga binaan anak dilakukan secara 
langsung atau tatap muka, dimana dengan bertatap muka secara langsung 
pesan-pesan yang dikirim akan lebih cepat sampai, penerimaan pesan 
pembina dan warga binaan anak disini juga berjalan dengan baik, bahkan 
warga binaan sangat antusias mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
di Lembaga Pemasyarakatan tersebut begitu juga sebaliknya. Sehingga 
mereka bisa membaur satu sama lain, pesan pembina dan warga binaan 
anak cukup baik, dimana warga binaan anak bisa memahami apa yang 
dikomunikasikan pembina, begitu pula sebaliknya, umpan balik pembina 
dan warga binaan anak sangat efektif, dimana baik pembina maupun 
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warga binaan anak  memberikan respon-respon positif satu sama lainnya. 
Pembina sudah berusaha sebisa mungkin untuk mengubah perilaku warga 
binaan yang awalnya berperilaku tertutup dalam berkomunikasi menjadi 
bisa berkomunikasi dengan baik kepada pembina. Mereka diajarkan 
bagaimana cara berinteraksi dengan pembina saat melakukan komunikasi 
interpersonal agar kelak ketika mereka telah menyelesaikan hukuman 
yang mereka jalani mereka tidak malu dan lebih percaya diri lagi 
berkomunikasi dengan seseorang. 
2. Faktor pendukung pembina dalam melakukan komunikasi interpersonal 
antara warga binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar 
yaitu adanya sikap percaya dan mendukung  antara pembina dan warga 
binaan anak sehingga proses komunikasi interpersonal yang terjadi sudah 
lebih efektif dan tersampaikan secara utuh. Sedangkan faktor penghambat 
pembina dalam melakukan komunikasi interpersonal antara warga binaan 
anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Takalar yaitu karena faktor 
internal dan eksternal. Di mana faktor internal seperti faktor dalam diri 
seorang warga binaan anak cenderung menutup dirinya/ introvert dari 
pembina sehingga mereka tidak bisa melakukan komunikasi dengan baik. 
Akan tetapi, mereka akan lebih terbuka saat menemukan pembina yang 
cocok dengan dirinya untuk melakukan komunikasi interpersonal yang 
lebih efektif.  
B.  Implikasi Penelitian 
Komunikasi interpersonal adalah  salah satu konteks komunikasi dimana 
setiap individu mengkomunikasikan perasaan, gagasan, emosi, serta informasi 
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lainnya secara tatap muka kepada individu lainnya, yang dapat dilakukan dalam 
bentuk verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal tidak hanya tentang apa 
yang dikatakan dan apa yang diterima namun juga tentang bagaimana hal itu 
dikatakan, bagaimana bahasa tubuh yang digunakan, dan ekspresi wajah yang 
diberikan. 
Sebaiknya, komunikasi interpersonal ini perlu diperhatikan dan diterapkan 
bukan hanya pada warga binaan anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 
Takalar, tetapi seluruh warga binaan  yang berada dalam lingkungan Lapas, dalam 
rangka membangun serta membentuk karakter warga binaan menjadi lebih baik yang 
berguna bagi nusa dan bangsa setelah keluar dari lingkungan Lapas. 
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LAMPIRAN PERTANYAAN : 
A. Pertanyaan Untuk Informan Pembina Lapas: 
1. Bagaimana anda memulai pendekatan kepada warga binaan anak saat 
berkomunikasi? 
2. Apakah anda dekat secara personal tehadap warga binaan anak? 
3. Bagaiman anda memantau setiap aktivitas warga binaan anak? 
4. Dalam proses komunikasi terhadap warga binaan anak, pesan apa saja 
yang umumnya tersampaikan? 
5. Apakah dalam proses komunikasi interpersonal pesan yang disampaikan 
dapat diterima oleh warga binaan anak? 
6. Apa saja media yang digunakan dalam proses komunikasi interpersonal ? 
7. Bagaimana cara anda menghadapi warga binaan anak yang menutup 
dirinya dalam lingkungan lapas saat berkomunikasi? 
8. Bagaimana keterbukaan anak terhadap anda saat berkomunikasi? 
9. Apakah cara membina setiap warga binaan anak berbeda? 
10. Apakah ada kendala yang dihadapi saat berhubungan dan berkomunikasi 
dengan warga binaan anak? 
11. Apa faktor pendukung saat melakukan komunikasi interpersonal terhadap 
warga binaan anak? 
12. Apa faktor penghambat saat melakukan  komunikasi terhadap warga 
binaan anak? 
13. Apa yang anda harapkan dalam hubungan warga binaan anak dan pembina 
lapas saat berkomunikaasi maupun melakukan pembinaan? 
 
 
B. Pertanyaan Untuk Informan Warga Binaan Anak: 
1. Bagaimana kedekatan anda dengan pembina lapas saat berkomunikasi? 
2. Menurut anda bagaimana sikap pembina terhadap anda saat melakukan 
komunikasi interpersonal? 
3. Bagaimana cara pembina lapas dalam membia warga binaan anak? 
4. Apakah anda dekat secara personal dengan pembina lapas saat melakukan 
komunikasi? 
5. Apakah dalam proses komunikasi pesan yang disampaikan pembina dapat 
diterima? 
6. Menurut anda adakah perbedaan sikap dan perilaku pembina lapas dalam 
berkomunikasi dengan anda pada saat proses pembinaan dan diluar 
pembinaan? 
7. Hal apa yang paling anda tidak sukai dari pembina lapas saat proses 
komunikasi dalam pembinaan? 
8. Berapa lama anda melakukan komunikasi terhadap pembina? 
9. Apakah ada kendala yang dihadapi saat berhubungan dan berkomunikasi 
dengan pembina lapas saat proses pembinaan? 
10. Apa faktor penghambat yang terjadi saat melakukan komunikasi 
interpersonal dengan pembina lapas? 
11. Apa faktor pendukung saat melakukan komunikasi interpersonal dengan 
pembina lapas? 
12. Apa yang anda harapkan dalam hubungan dan berkomunikasi dengan 
pembina lapas? 
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